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ABSTRACT

ANALYSISOF INCOME, RISK AND MARKETING
OF GINGER FARMING IN PENENGAHAN SUB-DISTRICT,
SOUTH LAMPUNG REGENCY

By
Julaily Eka Saputra

Therisk that isfaced by ginger farming are production and price fluctuation that
affect farmer's income. This research aimed to analyze the income, the risk, the
correlation risk toward income, and the marketing efficiency of fresh ginger.
This research was conducted by survey method. The samples are 60 farmers and
45 sellers. The research data was collected in Juni — Juli 2016 and was analyzed
by descriptive qualitative and deskriptive quantitative. The results showed that
the income of ginger farming was Rp28,038,043.74/ha and the value of R/C on
total cost was 1.68. Therisk of ginger farming was on high category in which CV
value was 0.51. The risk of ginger farming had significantly influence the
income. Ginger marketing chanels at Penengahan Sub-District South Lampung
Regency was inefficient.

Keyword : Ginger, income, marketing, risk.



ABSTRAK

ANALISISPENDAPATAN, RISIKO, DAN PEMASARAN
USAHATANI JAHE DI KECAMATAN PENENGAHAN
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh
Julaily Eka Saputra

Fluktuasi produks dan harga merupakan risiko yang dihadapi pada usahatani jahe
sehingga berdampak pada tingkat pendapatan usahatani jahe. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pendapatan, risiko, pengaruh risiko usahatani
terhadap pendapatan dan efisens pemasaran jahe. Penelitian menggunakan
metode survei. Jumlah sampel sebanyak 60 orang petani dan 45 pedagang.
Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli 2016. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendapatan usahatani jahe sebesar Rp28.038.043,74 per
hektar serta diperoleh nilai R/C atas biaya total yaitu 1,68. Risiko usahatani jahe
berada pada kategori tinggi dengan nila CV 0,51. Risiko usahatani jahe
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani jahe. Saluran pemasaran jahe
di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tidak efisien.

Kata Kunci : Jahe, Pemasaran, Pendapatan, Risiko.



ANALISISPENDAPATAN, RISIKO DAN PEMASARAN
USAHATANI JAHE DI KECAMATAN PENENGAHAN
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

Julaily Eka Saputra

Skripsi

Sebagai salah satu syarat untuk memcapai gelar
SARJANA PERTANIAN

pada

Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



Judul SKripsi - ANALISIS PENDAPATAN, RISIKO DAN PEMASARAN
USAHATANI JAHE DI KECAMATAN PENENGAHAN
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN.

Nama Mahasiswa  : Jufaily €ka Saputra

No. Pokok Mahasiswa : 1214131052

Jurusan : Agribisnis

Program Studi : Agribisnis

Fakultas : Pertanian .
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

CL 7
Dr. Ir. Fembriartl rasmatiwi, M.P:.  Dr. Ir. R. Hanung/ Ismono, M.P.

NIP 10650203 198902 2 001 - NIP 19620623 198603 1 003

2. Ketua Jurusan Agribisnis

%@»\%

Dr. Ir. Fembriarti Erry Prasmatiwi, M.P.
NIP 19630203 198902 2 001



MENGESAHKAN

1. Tim Penguiji

Ketua : Dr. Ir. Fembriarti Erry Prasmatiwi, M.P.

Sekretaris : Dr. Ir. R. Hanung Ismono, M.P.

Penguji  : Dr. Ir, Ktut Mumniati, M.T.A.

4 Dr. Ir. Irwan § ﬁﬁlﬁiﬂmuwﬂ. M.Si.
IP 19611020 198603 1 002

Tanggal Lulus Ujian : 06 Juni 2017




RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Teluk Betung, tanggal 04 Juni 1994.
Penulis merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari

pasangan Bapak Suparman dan Ibu Halimah HS, S.Ag.

Penulisenyelesaikan pendidikan dasar di SD N 1 Dono Arum pada tahun 2006
dan pendidikan menengah pertama disel esaikan pada tahun 2009 di SMP Negeri 1
Seputih Agung. Pendidikan lanjutan menengah atas di SMA Negeri 1 Seputih
Agung diselesaikan pada tahun 2012. Penulis diterima pada Jurusan Agribisnis,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada tahun 2012 melalui jalur Ujian

Mandiri Lokal.

Penulis melakukan kegiatan Praktik Umum (PU) di PT. Mitra Tani
Parahyangan, Cianjur tahun 2015. Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di DesaWira Agung Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang

Bawang tahun 2015.

Penulis aktif dalam kegiatan akademik, diantaranya sebagal asisten dosen
Landasan Perdagangan Internasional, Tutor Pengantar Ilmu Ekonomi Pertanian,
dan pendamping homestay mahasiswa Jurusan Agribisnis di Desa Lugusari

Kabupaten Pringsewu. Selain dalam bidang akademik, penulis aktif dalam



organisas kemahasiswaan kampus. Penulis menjadi anggota Himpunan
Mahasiswa Jurusan Agribisnis (HIMASEPERTA) Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada tahun 2013, kemudian menjadi Sekretaris Bidang
Pengkaderan dan Pengabdian Masyarakat Himaseperta pada tahun 2014/2015
dan menjadi Ketua Umum Himaseperta pada tahun 2015/2016. Selain di
lingkup jurusan, penulisjuga aktif di Komunitas Generasi Baru Indonesia
(Genbi) yang anggotanya adalah beaswan Bank Indonesia. Penulis juga menjadi
salah satu surveyor konsumen Bank Indonesia pada bulan Maret, April, dan Mei
2016. Penulisjugaaktif di kegiatan sosia di Kabupaten Lampung Tengah,
yakni sebagai anggota Komunitas Peduli Lampung Tengah. Tahun 2017 penulis
menjadi pendamping lapang dalam program UPSUS Pgjale oleh Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Penulis melakukan penelitian pada tahun 2016

di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.



SANWACANA

Bismillahirohmanirrohim

Alhamdulillahirobbil “alamin, pujisyukurkepada Allah SWT yang telah
memberikan nikmat yang luar biasa. Sholawat serta salam senantiasa tercurah
kepada Baginda Rasulullah SAW, yang telah memberikan teladan di setiap
kehidupan. Penelitianiniberjudul “Analisis Pendapatan, Risiko dan Pemasaran
Usahatani Jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan”.

K eberhasilan penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan dari
banyak pihak yang telah memberikan bantuan, nasihat, serta saran-saran yang
membangun, sehingga dengan tulus dan rendah hati penulis menyampaikan
ucapan terima kasih kepada:

1. Dr. Ir. Fembriarti Erry Prasmatiwi, M.P., selaku pembimbing pertama dan

Ketua Jurusan Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Lampung atas ilmu,

bimbingan, masukan, arahan, saran dan motivasi yang telah diberikan kepada

penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

2. Dr. Ir. R. Hanung Ismono, M.P., selaku pembimbing kedua atas ilmu,

bimbingan, masukan, arahan, saran dan motivasi yang telah diberikan kepada

penulis dalam penyelesaian skripsi ini.
3. Dr.Ir. Ktut Murniati, M.T.A., selaku pembahas terimakasih untuk saran dan

masukannya dalam penulisan skripsi.

4. Dr.Ir. Zaina Abdin, M.E.S., selaku pembimbing akademik atas masukan dan

saran yang diberikan untuk menyempurnakan skripsi ini.



10.

11.

Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakutlas Pertanian
Universitas Lampung yang telah memberikan pelgjaran administrasi
akademik.

Seluruh karyawan Jurusan Agribisnis atas semua bantuan dan dukungan yang
telah diberikan selama penulis menjadi mahasiswa di Universitas Lampung.
Keluargatercinta, ayahanda Alm. Fadlulloh dan Suparman jugaibu tercinta
Halimah HS S.Ag., kedua adik kecil tercintaMar Ana Dwi Parma Chorunnisa
dan Ahmad Nastolihul Khayat serta seluruh keluarga yang selalu memberikan
kasih sayang, doa dan dukungan kepada penulis dalam penyelesaian skripsi
ini.

Bapak Sumedi dan Ibu Betty selaku orang tua saat turun lapang penelitian,
terimakasih atas kasih sayangnya selama penelitian berlangsung dan
komunikasinya masih berlanjut hingga saat ini.

Teman seperjuangan di Brother Until Jannah AGB, Riki Misgiantoro, Bayu
Saputra, Harimurti, M. Fgjar Ali, Cipta Panji Utama, Rio Khusnul Rizal, yang
senantiasa memberikan bantuan, pengertian, dukungan, semangat, doa, dan
kebersamaan selamaini.

Teman seperjuangandi Himaseperta Riki Misgiantoro, Dewi Nurul
Ferdianingsih, Annisa Parastry, Ahmad Rohim, Innaka Nurisma, Ahmad
Miftahuddin, Dolly Indra Kurniawan, Haryadi, Rofiigoh Al Khoiriah, M.
Nuzul Mubarokah atas semua perhatian, pengertian, dukungan, doa, candaan
dan kebersamaan selama menjadi pengurus Himaseperta

Teman sepermainan Milna, Pigoh, Dewi, Ulpah, Dayu, Arina, Tyas, Riki,
Hari, Pakde, Bayu, Rio, Riki Arya, Ramon, Cipta, Bernadus, Irpan, Fernaldi,
Fauzi atas semua waktu dan perhatian juga dorongan semangat yang luar

biasa.



12.

13.

14.

15.

16.

Keluarga Agribisnis angkatan 2012, terima kasih atas bantuan, semangat, dan
kebersamaannya selamaini.

Teman-teman Komunitas Peduli Lampung Tengah, Enggal Dona Martyn,
Puspa Ratna Dewi, Dini Ayu Sefpinaterimakasih atas kebersamaan,
dukungan, bantuan, dan doanya.

Adik-adik agribisnis, Fadhilah Ismi Bazai, Suci Rodian Noer, Fitri, Hesti,
Adti, lis, Dete, Hafia, Vero, Suci, Ega, Ryan Dirgantara, Uci, Fibriandika,
Harry, Eri dan yang lainnya, terimakasih atas keseruan yang kalian berikan.
Sahabat SMA N 1 Seputih Agung, Maulana Sigit dan Adi Susanto terima
kasih atas kebersamaanya selamaini.

Keluarga Agribisnis angkatan 2008-2016 dan Almamater tercinta serta

seluruh pihak yang telah membantu dan tidak dapat disebutkan satu-persatu.

Semoga Allah SWT memberikan balasan terbaik atas segala bantuan yang telah

diberikan. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat

kekurangan, namun semoga karya kecil ini bermanfaat bagi semua pihak.

Aamiin.

Bandar Lampung, 06 Juni 2017
Penulis,

Yulaily Ekoa Saputra



DAFTARISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

PENDAHULUAN

Latar Belakang dan Masalan...........coccoveeiiiiiinie e
RUMUSEN MBSAIAN ..o e
TUJUAN PENElITIaN .....oooiiee e
Kegunaan Penelitian .........coceeiiice e

COw>

1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A, TiNjaUaN PUSLBKA..........ccooeeeeriecie et
1. Budidaya Jahe ..o
2. PeNdapatan ........cooiiieiieee e e
3. Tori RiSIKO USahatani.........c.cceeririiiiiise e
4. EfiSiens PEMESaran........cccocireeieeiie e
a. Lembagadan Saluran Pemasaran..........ccccceeeevieveieeseseeseesee s
b. Fungsi-FuNgsi PEMasaran..........cccoceeveeeenieneniie e
C. Marjin PEmMasaran ........cccooeeveieesieee e eee e ste e e see e
d. Elastisitas Transmisi Harga........ccoceveenienienennenee e
Kajian Penedlitian Terdahulu ...........cccoooveieiieniice e
Kerangka PEMIKITaN.........c.cooieiiieieeeees e e
o 100 SR

OOw

[11. METODE PENELITIAN

Metode PENElItian .......cccveeeieece s
Konsep Dasar dan Definisi Operasional ..........ccoceveereriieneenenienseeniennns
Lokasi, Responden, Waktu Pendlitian ..........cccceeeveeviecieseene e,
Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data...........cccceveeeeneenenienneenenenns
Metode ANAliSIS D@ ......cccuevueeieceiiese e
1. Analisis Pendapatan Usahatani .........cccoeeererieneeneniesee e
2. ANAISISRISIKO .....iciieiecie et
3. Pengaruh Risiko Harga dan Risiko Produksi Terhadap Pendapatan ..
4., EfiSIeNS PEMASaran ........cccccvveereeiieseeseesieseesieesaeseessessssssee e ensesneenns

moow»



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan ...........cccceeeveveveeceeneeenee. 62
L. Letak GEOGIAI .. ecueeveeieeeesieesiee e siee et sttt sne s 62
2. Keadaan DemOgrafi......cccccceieerieeieseese e seeseesee e 63
3. Keadaan [KIM ..o 64
B. Keadaan Umum Kecamatan Penengahan ...........ccccocvveevvnieeseeresceeseenn, 64
I = L €T oo = | SRS 64
2. Keadaan DemOgrafi......cccccceieerieeieseesieeieseesie e eee e 65
3. Keadaan Pertanian..........ccooeieeieeiinieseee e 66
4. Sarana dan Prasarana........c.coeeeeeeieieniesesiese s 68
5. Pengembangan Usahatani Jahe ..........cccccooeveeniniincnnece e 70

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum ReSpONEN.........cocciiiiiiriiinie e 72
1. Karakteristik Responden Petani Jahe.........ccccocveeeveccevcesecce e 72

a. Umur Responden Petani Jahe...........ccooeiieneninnenreee e 72

b. Tingkat Pendidikan Responden Petani Jahe...........ccccccoevevveciennnnee. 73

c. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Jahe............cccoeevvcieeieecnenn, 73

d. Pekerjaan Sampingan Petani Jahe..........cccccoovevevievecie e 74

e. Pengalaman Berusahatani Jahe.............cccoceiirinieeneniineeneee e 75

f. Luas Lahan Usahatani Jahe..........cccoviiinininineneeeee e 76

g. Status Kepemilikan Lahan Jahe............ccooeiiiiinieneniineeneeee e 76

B. Keragaan USaNalani .........ccccveieiieieeiesiese e ee e 77
1. PolaTanam Usahatani Jahe ..........ccoceevriieneniineeee e 77

2. Budidaya Jahe di Kecamatan Penengahan .............cccccooeieiiiincnennne 78

C. AnaisisPendapatan Usahatani Jahe...........ccccoveveieeiecce v 82
1. Penggunaan Sarana Produksi Usahatani Jahe............cccocceveeienienenee. 82

a.  Penggunaan Benih Jahe..........cccoooiiieiicce e 83

b.  Penggunaan PUPUK ............coooiriiiienenisie e e 83

C. Penggunaan PestiSida.........cccceveeeeieerieeieseesie e 84

d. Penggunaan Tenaga Kera.......ccoceieererieninniene e 85

e. Penggunaan Alat Pertanian ...........ccceeeveeeneenesce s 86

2. Produks dan Penerimaan Usahatani Jahe...........cccoccevveiinennenicneenee. 88

3. Pendapatan Usahatani Jahe ..........cccceevieceieese e 89

D. AndisisRisiko Usahatani Jahe..........cccocoiiriiiinninieneeeee e 91
1. Permasalahan yang di Hadapi Petani Jahe..........c.cccccoovvievveienceesenee, 91

2. AnalisisRisiko Usahatani Jahe .........cccccoceieeiiniinnniee e 9

E. Pengaruh Risiko Usahatani Jahe terhadap Pendapatan.............cccccueneee.. 98
F. Pemasaran JaNe ... s 100
1. Keadaan Umum Responden Pelaku Pemasaran Jahe............cccceeneeee. 100

2. Saluran Pemasaran Jahe ... 102

3. Lembaga dan Fungsi-fungsi Tataniaga.........cccceeevereererieeseereesieeseeenens 105

A, SEUKEUF PSAL ..ottt e 111

5. Perilaku Pasar ..o 114

6. Keragaan Pasar (Market Performance).........ccoceceveenenienneenescenseeenn, 116

7. AndlisisEfisiensi Tataniaga Jahe .........ccccccoceeveecenieenecce e 117



8. I S SNAI €.ttt e e e e e e e e e e aaeean 127
9. Elastisitas Transmisi Harga.......c.coeoueveeierieneeneeie e 128

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIBN ..t ne s 130
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Produks jahe menurut provins tahun 2010-2014 .........cccoeeveeneeiinnenne 4
2. Perkembangan luas panen dan produksi jahe di Provinsi Lampung tahun

20122004 ... e 7
3. Jenis hama penyakit dan pengendalian tanaman jahe..........ccccccevvevveeneee. 18
4. Penelitian terdanUlU .........cocooieiiiiieee e 37
5. Sebaran penduduk berdasarkan kelompok umur di Kecamatan

Penengahan tahun 2014 ...........oov e 65
6. Sebaran luas lahan menurut jenislahan di Kecamatan Penengahan

(N@) 2004 ...t e ne e 67
7. Panjang dan jenis permukaan jalan di Kecamatan Penengahan (km),

2014ttt r e 68
8. Sebaran sarana perdagangan di Kecamatan Penengahan, 2014................ 69
9. Distribusi umur responden petani jahe di Kecamatan Penengahan

Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015 ..........cccooeeveniininnene e 72
10. Sebaran tingkat pendidikan responden petani jahe di Kecamatan

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015.............cccccevenee. 73
11. Jumlah tanggungan keluarga responden petani jahe di Kecamatan

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015.............ccccceveneee 74
12. Sebaran responden petani jahe berdasarkan pekerjaan di luar

budidaya jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung

Selatan tahun 2015.........ooiieeeee s 74
13. Pengalaman berusaha tani jahe petani jahe di Kecamatan Penengahan

Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015 .........ccccooeeieninninnence e 75



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Luas lahan usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung Selatan tahun 2015..........cocooviiiiieenee e 76

Status kepemilikan lahan usahatani jahe di Kecamatan Penengahan
Lampung Selatan tahun 2016............cccoveeeieerieeie e 77

Rata-rata penggunaan input usahatani jahe per luas lahan usahatani dan
per hektar di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan
162 010 2 01 TSRS 84

Rata-rata penggunaan pestisida petani jahe per luas lahan dan per hektar
di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015...... 85

Rata-rata penggunaan tenaga kerja petani responden per luas usahatani
dan per hektar pada musim tanam terakhir usahatani jahe di Kecamatan

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015.............ccccvveuneee. 85
Rata-rata biaya penyusutan peralatan usahatani jahe di Kecamatan
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015.............ccccceevenee. 87
Produksi dan penerimaan usahatani jahe per satuan rata-ratalahan

petani dan per hektar di Kecamatan Penengahan Lampung Selatan. ....... 89
Analisis penerimaan dan pendapatan usahatani jahe di Kecamatan
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2015.............cccccevenee. 90
Permasal ahan yang dihadapi petani jahe di Kecamatan Penengahan

Lampung SEIalan ........cccooveeeiieii e 92
Rata-rata risiko usahatani jahe di Kecamatan Penengahan

Lampung SEIatan ........cooeeiiieee e e 97
Hasi| regres pendapatan jahe di Kecamatan Penengahan

Lampung SElalan. .......ccccoveeieeriee e 98
Uji heterokedastis usahatani jahe di Kecamatan Penengahan

Lampung SEIatan ........cooiiiiiieee e e 99
Umur pedagang jahe tahun 2016 ...........coooeveeneninneeneee e 101
Tingkat pendidikan responden pedagang jahe..........cccoccevoervinieenenieneenne 101
Pengal aman responden berdagang.........c.ccoveeverienienenceneesee e 102

Fungsi-fungsi tataniaga setiap lembaga tataniaga jahedi Kecamatan
Penegahan Lampung Selatan. .........ccceovecenieenecie e 105



30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

45.

Persebaran harga rata-rata, keuntungan dan marjin pemasaran jahe pada
Sz U= o N PSP

Persebaran hargarata-rata, keuntungan dan marjin pemasaran jahe pada
5= 1= 1 1 USRS

Persebaran harga rata-rata, keuntungan dan marjin pemasaran jahe pada
52 U= o N I PSP

Persebaran hargarata-rata, keuntungan dan marjin pemasaran jahe pada
5= 1= 1 A U SOPPR

Marjin pemasaran jahe di Kecamatan Penengahan............ccccceeevveviennnn,

Persentase Farmers Share pada setiap saluran pemasaran jahe di
Kecamatan Penengahan Lampung Selatan. ..........coccevcereneeneninneenienenns

Hasil analisisregresi fungsi marjin pemasaran jahe di Kecamatan
Penengahan Lampung Selatan, tahun 2016 ............ccccceeevveeieeceveesieenns

Identitas responden petani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung SElatan 2016 .........ccooeiiieeiinieseese e e

Biaya penyusutan usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung Selatan 2016 .........cccoeeceeieeieeieseese e see e ee e e e

Biaya faktor produks usahatani jahe di Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan 2016 ..........ccccceeveeieieeneeieseese e e seeeeens

Biaya tenaga kerja usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung SElatan 2016 .........cccooeieieiiiniesee e e

Biayalain-lain usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung SElatan 2016 .........ccceoveeeieeiieie e seese e

Rekap input usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung SElatan 2016 .........ccooeiiieeiinieseese e e

Rekapitulasi biayainput usahatani jahe di Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan 2016 ..........ccccceeveeeeeveeneeieseese e see e

Rekapitulasi biayat-1 jahe di Kecamatan Penengahan Lampung
SE AN 2016......cceeieieceeie et

Rekapitulasi biayat-2 jahe di Kecamatan Penengahan Lampung
SE AN 2016......cceeeeeeciece e e

118

120

122

125

126

127

128

137

139

143

149

155

157

159

165



46.

47.

48.

49.

50.

51

92.

53.

4.

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

Rekapitulasi biayat-3 jahe di Kecamatan Penengahan Lampung

SA AN 2016......cceeeciecee e 177
Penerimaan usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung SElatan 2016 .........ccceoveeeieeiieie e seese e 183
Rekapitulas pendapatan usahatani per ha di Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan 2016 ..........ccooeeieeiienienenieneeneeee e 187
Rata-rata penerimaan, biaya, dan pendapatan usahatani jahe di

K ecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016.................... 189
Rekapitulasi produksi, harga dan pendapatan usahatani jahe di

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016.................... 190
Risiko produksi, risiko harga dan risiko pendapatan usahatani jahe di

K ecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016.................... 194
Jenisrisiko usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung SElatan 2016 .........cccooerieieerenieseese e e 198
Pengaruh risiko pendapatan terhadap pendapatan usahatani jahe di

K ecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016.................... 200
Hasil regresi pengaruh risiko usahatani jahe terhadap pendapatan........... 202

| dentitas responden petani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten
Lampung Selatan 2016 .........cccoeeceeieeieeieseese e see e ee e e e 204

Data pembelian jahe di penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016. 206
Data penjualan jahe di penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016.. 213

Efisens pemasaran dari saluran tata niagajahe di Kecamatan
Penengahan Kabupaten Lampung Selatan 2016..........c.ccoeeveeinneenennnns 221

Daftar harga jahe di tingkat petani dan di tingkat konsumen di
K ecamatan Penengahan Lampung Selatan 2015-2016.............ccccceevieenenne 223

Hasi| regres analisis efisiensi transmisi harga di Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan 2016 .........cccccoveeienienenieneeneeee e 224



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Perbandingan rata-rata ekspor dan impor jahe di Indonesia...................... 3
2. Perkembangan tingkat produktivitas jahe di Provinsi Lampung tahun

2010-2014 (KG/MP) .o se e es s se s eeesnenees 6
3. Perkembangan hargajahe di Provinsi Lampung .........ccccoceevveveeneeneennne 9
4. Polaumum saluran pemasaran JAhe..........cccevveriereeseeresieeseeseseeseeeeens 28
5. Hubungan antara fungsi-fungsi pertama dan turunan terhadap marjin

tataniaga dan nilai Marjin PEMaSAran ........c.ccccceveereerenieesee e 32
6. Kerangka pemikiran analisis pendapatan, risiko dan pemasaran

usahatani jahe di Penengahan, Lampung Selatan 2016 .............cccccceeveee. 43
7. Polatanam jahe untuk diKONSUMSI.........cccovveveeiiesierie e 77
8. Persentase penggunaan biaya usahatani jahe per ha di Kecamatan

PENENJANAN ... e e 87
9. Produksi rata-rata usahatani jahe per 1 haselama 4 budidaya

terakhir (KO/N@).......ooveeiieeeeee s 95
10. Rata-ratafluktuasi hargajahe (RP/KQ) ..ccoeveeeeeeereeie e 96
11. Fluktuasi pendapatan jahe (RP/N@)......ccccceveeiieeeerieie e 96
12. Polasaluran tataniagajahedi Kecamatan Penengahan

Lampung SEIatan. ........coceiiiieee e e 103



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia memiliki sumber daya alam yang cukup besar, potensi tersebut
seharusnya dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan perekonomian
dan kesgjahteraan masyarakat. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor
yang cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Sektor ini memiliki share sebesar 14,9 % pada tahun 2010-2013 terhadap

PDB Nasiona (BPS, 2013).

Pendapatan masyarakat Indonesia didominasi dari sektor pertanian, sehingga
sektor pertanian di Indonesia harus terus dikembangkan untuk
keberlangsungan hidup masyarakat. Pembangunan pertanian juga
dihadapkan pada perubahan lingkungan strategis baik domestik maupun
internasional yang dinamis sehingga menuntut produk pertanian yang mampu
berdaya saing di pasar global. Sebaga upaya peningkatan daya saing dan
nilai tambah produk pertanian Indonesia, dibutuhkan efisiensi dalam sistem
produksi, pengolahan dan pengendalian mutu serta kesinambungan produk
yang didukung dengan upaya produksi dan pemasaran untuk peningkatan
daya saing tersebut. Sub sektor pertanian meliputi, perkebunan, peternakan,

perikanan, hortikultura, dan tanaman pangan (Deptan, 2012).



Berkaitan dengan sektor hortikultura, terdapat perkembangan isu pertanian
saat ini yaitu “Back to Nature”. Perkembangan isu tersebut berdampak pada
eksistensi tanaman obat-obatan. Obat-obatan yang saat ini diproduksi dengan
bahan-bahan kimia memiliki dampak yang beragam dampak negatif bagi
tubuh manusia. Hal tersebut membuat konsumen beralih pada tanaman
hortikultur sebagai obat yang digunakan untuk kebutuhan akan kesehatan.
Tanaman hortikultura memiliki peranan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia sehari-hari, yaitu sebagai sumber bahan makanan dan
minuman rumah tangga, seperti sayuran, buah-buahan, tanaman hias,

tanaman obat (biofarmaka), dan lain-lain.

Salah satu tanaman hortikultur yaitu jenis tanaman biofarmaka. Tanaman
biofarmaka merupakan tanaman yang bermanfaat untuk obat-obatan,
kosmetik dan kesehatan yang dikonsumsi atau digunakan dari bagian-bagian
tanaman seperti daun, batang, buah, rimpang ataupun akar. Tanaman
biofarmaka antara lain kencur, temulawak, jahe, kunyit, keji beling,

sambiloto, bawang putih dil.

Salah satu contoh tanaman biofarmaka yaitu jahe. Jahe merupakan komoditi
yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari, antaralain
sebagai bahan bumbu masakan (Suparman, 2007). Jahe merupakan salah satu
tanaman yang multifungsi yaitu selain sebagai bahan rempah juga digunakan
sebagai bahan baku obat. Tanaman ini merupakan empat besar tanaman obat
yang banyak digunakan untuk jamu gendong, industri kecil obat tradisional
(IKOT), industri obat tradisonal (I0OT), industri makanan/minuman, bumbu,

dan jahe merupakan komoditas ekspor (Pribadi, 2009).



Kegiatan usahatani jahe memiliki beberaparisiko diantaranya disebabkan
oleh, cuaca atau iklim yang mengakibatkan produksi jahe tidak stabil, pola
usahatani yang mengakibatkan mutunya rendah sehingga belum bisa
memenuhi standar pasar dan sulit bersaing dengan produksi jahe lainnya, juga
serangan hama dan penyakit yang menyebabkan turunnya produksi serta

mutu jahe.

Volume produksi jahe di Indonesia berdampak pada perkembangan volume
ekspor dan impor jahe di tingkat nasional. Perbandingan rata-rata
pertumbuhan volume ekspor dan impor jahe dalam 17 tahun terakhir

disgjikan pada Gambar 1.

131,55%
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata ekspor dan impor jahe di Indonesia.
Sumber : Departemen Pertanian 2015.

Selama periode tahun 1996-2013 adal ah sebesar 131,55% per tahun
sementara volume impornya sebesar 309,27 % per tahun. Artinya, 17 tahun
terakhir rata-rata pertumbuhan volume impor jahe per tahun lebih besar
dibandingkan rata-rata pertumbuhan volume ekspornya. Selama periode
tahun 1996-2013, volume ekspor tertinggi terjadi padatahun 1996 yaitu

sebesar 44.160 ton dan terendah terjadi pada tahun 2012 yaitu 1.014 ton



sementara volume impor tertinggi terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar
27.179 ton dan terendah terjadi padatahun 1998 dan tahun 2003 yaitu sebesar
7 ton. Berdasarkan data tersebut menunjukkan produksi jahe di Indonesia
belum bisa memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun luar negeri (Deptan,

2015, dan FAO, 2010).

Sejak 5 tahun terakhir produksi jahe di Indonesia mengalami peningkatan.

Berikut disgjikan perkembangan produksi jahe di Indonesia pada Tabel 1.

Tabel 1. Produks jahe menurut provinsi tahun 2010-2014 (ton)

Provinsi 2010 2011 2012 2013 2014
JaTim 18.445 14.564 17.465 44.263 81.081
Ja-Teng 30.861 20.639 26.175 33.760 42.363
Jawa-Bar 14.107 19.725 18.729 22.957 22.584
Sum-Ut 5.692 5.038 8.742 10.462 14.021
Sul-Sel 1.164 1.531 3.870 3.648 11.644
Sul-Teng 805 256 573 2.491 9.982
Bengkulu 4.537 3.160 3.291 3.882 9.293
Kal-Sel 5.350 5.259 4.759 5.733 5.480
Lampung 5.201 4.666 2.618 3.457 4.145
DIY 1.844 2.021 2.261 2.775 3.374
Prov Lain 19.728 17.885 26.055 21.858 22.130
Indonesia 107.735 94.743 114.538 155.286 226.096

Sumber : Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2015)

Jahe merupakan tanaman yang memiliki risiko dalam kegiatan produksinya.
Penurunan produksi dan produktivitas jahe disebabkan karena alih fungsi
lahan, adanya serangan penyakit pada jahe, dan kualitas bibit jahe yang

kurang baik yang diperoleh dari tanaman sebelumnya (Lustiyani,2011).

Mindamora (2000) juga menyampaikan bahwa penggunaan |ahan secara
terus-menerus untuk budidaya jahe, dan penggunaan bibit yang kualitasnya

rendah menyebabkan penurunan produktivitas jahe serta pengaruh iklim yang



kurang mendukung, seperti terjadinya pola hujan yang berubah dengan
intensitas tinggi menyebabkan kerusakan hasil, baik di lahan maupun pada

saat pemasaran (Pribadi, 2011).

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi jahe di Provinsi Lampung berfluktuasi.
Hal tersebut terjadi karena pengaruh dari luas lahan yang beralih fungsi dari
penggunaanya sebagai |ahan untuk usahatani menjadi 1ahan untuk bangunan
dan dari usahatani jahe menjadi usahatani komoditas lainnya, hamadan
penyakit yang menyerang tanaman jahe serta keadaan iklim dan cuaca
berpengaruh terhadap perkembangan hama dan penyakit pada tanaman jahe.
Faktor lain yang mempengaruhi produksi jahe di Lampung yaitu kepastian
pasar dan harga panen jahe. Petani memiliki permasalahan dalam
memasarkan jahe karena permintaan dan harga yang diterimadari pasar tidak
pasti. Hal tersebut secaratidak langsung mempengaruhi keputusan petani

dalam memilih usahatani jahe.

Luas lahan jahe di Provinsi Lampung memiliki rata-rata produksi jahe sebesar
4.017 ton/tahun dan memberikan kontribusi terhadap produksi jahe nasional
sebesar 28,76 %. Tahun 2011 dan 2012 produksi jahe mengalami penurunan
jumlah produksi sebesar 635 ton dan 2.048 ton. Tahun berikutnya, produksi
jahe di Lampung mulai mengalami peningkatan jumlah produksi, yaitu

sebanyak 839 ton pada tahun 2013 dan 688 ton pada tahun 2014.

Berdasarkan data produksi jahe di Provinsi Lampung, dapat diketahui
bagaimanatingkat produktivitas jahe di Provinsi Lampung. Tingkat

produktivitas jahe di Provinsi Lampung di sgjikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Perkembangan tingkat produktivitas jahe di Provins Lampung
tahun 2010-2014 (kg/m?)

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provins
Lampung, 2015

Gambar 2 menunjukkan bahwa produktivitas jahe di Provinsi Lampung

mengalami fluktuasi. Fluktuasi produktivitas jahe tersebut mengindikasikan

risiko produksi yang harus dihadapi oleh pelaku usahatani jahe, sehingga

perlu diamati bagaimana risiko produksi jahe.

Produksi jahe di Provinsi Lampung berfluktuasi disebabkan oleh jumlah
produksi jahe di setiap Kabupatennya. Berikut disgjikan perkembangan luas
panen dan produks jahe menurut Kabupaten di Provinsi Lampung pada tahun

2012-2014 pada Tabel 2.



Tabel 2. Perkembangan luas panen dan produksi jahe di Provinsi Lampung
tahun 2012-2014

Luas Panen (m?)

Produksi (kg)

Kab/Kota
2012 2013 2014 2012 2013 2014
Lam-Bar 327.178 267.278 274.762 502.882  1.844.217 1.805.564
Tanggamus 99.211 342.210 427.324 105.949 150.498 3.95.326
Lam-Sel 37.772 3.687 977 70.041 9.556 3.813
Lam-Tim 146.613 247.231 96.335 246.673 153.434 164.722
Lam-Teng 202.012 169.317 153.202  1.080.837 482.202 290.551
Lam-Ut 106.420 101.963 168.236 220.393 163.471 525.754
Way Kanan 192.496 328.773 291.418 82.680 95.276 161.659
Tu-Ba 46.967 100.617 146.419 40.815 160.085 167.986
Pesawaran 3.007 10.792 40.835 9.284 11.671 21.461
Pringsewu 65.638 61.366 625.463 86.319 57.308 156.896
Mesuji 8.092 8.292 45.697 16.057 12.048 33.371
TuBa-Bar 1.180 8.250 51.060 1.868 34.127 203.926
Pesisir Barat 0 47.406 95.590 0 152.541 150.115
BaLam 23.045 32.528 19.769 142.790 98.235 41.390
Metro 14.879 21.375 16.061 11.537 32.543 20.993

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung, 2015

Tabel 2 menunjukkan bahwa perkembangan luas panen jahe di Provins

Lampung pada tahun 2012 hingga 2014 menunjukan peningkatan yang cukup

signifikan. Peningkatan luas panen jahe di Povinsi Lampung tidak diikuti

oleh setigp Kabupaten. Di Kabupaten Lampung Selatan, luas panen jahe

bahkan terus mengalami penurunan dari tahun 2012 hingga 2014 dengan rata-

rata luas panen jahe sebesar 14.145,3 m®. Penurunan luas panen jahe

disebabkan oleh berbagai faktor yang berakibat pada menurunnya jumlah

produksi jahe di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2013 dan 2014.

Tabel 2 juga menerangkan bahwa perkembangan luas panen dan produksi

jahe di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2012 hingga 2014

mengalami kondisi penurunan, dimana pada tahun 2013 dan 2014 Kabupaten

Lampung Selatan menjadi Kabupaten yang memiliki luas panen dan jumlah
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produksi paling rendah di Provinsi Lampung yaitu sebesar 0,21% dan 0,04%
dengan produksinya sebesar 0,28% dan 0,09%. Berdasarkan uraian tersebut
maka, kondisi luas panen jahe berbanding lurus dengan produksinya yang
mengalami trend negatif atau kondisi penurunan pada dua tahun terakhir.
Berdasarkan data tersebut, maka perlu dilihat bagaimanatingkat risiko

usahatani jahe yang ada di Kecamatan Penengahan.

Produksi jahe di Lampung Selatan pada tahun 2013 dan 2014 adalah yang
terendah di Provins Lampung. Informasi yang didapatkan dari Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Lampung Selatan,
disampaikan bahwa jumlah produksi yang ada di Kabupaten Lampung
Selatan berasal dari Kecamatan Penengahan. Berdasarkan hal tersebut, pihak
pemerintah melalui Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultur
Kabupaten Lampung Selatan memberikan bantuan benih jahe sebanyak 5
ton, bantuan tersebut diperuntukkan guna mengembangkan potensi wilayah
Kabupaten Lampung Selatan khususnya K ecamatan Penengahan sebagai
sentra produksi jahe. Jahe ggjah menjadi jenis jahe yang paling banyak
diusahakan oleh petani jahe di Kecamatan Penengahan dibandingkan jenis
jahe lainnya, karena produksi jahe gajah lebih besar. Desa Way Kalam
menjadi satu-satunya desa yang menyumbang produk jahe di Kecamatan

Penengahan.

Luas lahan dan jumlah produksi jahe di Provinsi Lampung berdampak pada
pembentukan harga jahe sehingga petani akan menghadapi ketidakpastian

hargajahe. Perkembangan hargajahe Lampung disgjikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perkembangan hargajahe di Provinsi Lampung
Sumber : Data diolah dari Asosiasi Harga Jahe 2015

Gambar 3 menjelaskan bahwa rata-rata harga jahe pada bulan Maret lebih
tinggi dibandingkan harga jahe pada bulan Oktober. Hal ini disebabkan oleh
ketersediaan jahe pada bulan Maret |ebih rendah dibandingkan bulan
Oktober. Berdasarkan perkembangan harga jahe 4 tahun terakhir perlu

dilihat bagaimanarisiko harga usahatani jahe.

Jahe tersebut di pasarkan ke berbagai sektor, baik pasar tradisional untuk
keperluan rumah tangga, ke petani jahe yang digunakan kembali untuk bibit,
ke industri pengolahan jahe dan pasar ekspor. Pada bulan Maret biasanya
petani sulit untuk memenuhi permintaan karenajumlah produksinyalebih
rendah sedangkan untuk bulan Oktober umumnya jahe tersedia cukup banyak
untuk memenuhi permintaan pasar dan harganyarelatif lebih redah. Harga
yang terbentuk di masyarakat sebagai konsumen akhir berkisar antara
Rp13.000/kg sampai dengan Rp15.000/kg, sehingga selisih harga yang
terbentuk di konsumen akhir masih cukup tinggi, yaitu berkisar Rp10.000/kg

hingga Rp12.000/kg. Hargajahe di tingkat produsen di Kecamatan
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Penengahan tidak stabil, hal ini akan merugikan pelaku pasar dan petani itu
sendiri. Hargajahe yang tidak stabil tersebut memberi dampak pada sistem
pemasaran yang kurang efisien. Harga yang diterima oleh petani sangat
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani karena biaya usahatani jahe
yang dikeluarkan untuk setiap hektarnya cukup besar. Rata-rata biayatotal
usahatani jahe yang dikeluarkan dalam luasan satu hektar sebesar

Rp22.522.305 (Waridin, 2007).

Kegiatan usahatani jahe menghadapi beberaparisiko diantaranya disebabkan
oleh iklim dan cuaca, tingkat kesuburan tanah, hama dan penyakit tanaman,
kepastian pasar dan penentuan hargajual jahe. Risiko yang dihadapi oleh
pelaku usahatani tersebut berakibat pada menurunnya luas panen jahe dan
produksi jahe yang ada di Kabupaten Lampung Selatan. Fluktuasi hargajahe
juga mengindikasikan adanya risiko pada usahatani jahe, sehingga perlu
dilakukan pengamatan terhadap harga jahe tersebut. Risiko hargayang
dihadapi oleh petani memberikan dampak pada konsumen akhir melalui
sistem pemasaran jahe, dimana harga yang terbentuk pada konsumen akhir
masih cukup tinggi dengan marjin pemasarannya yaitu Rp10.000 hingga
Rp12.000. Berdasarkan uraian tersebut, perlu diketahui bagaimana tingkat
pendapatan, risiko usahatani jahe, dan bagaimana hubungan antararisiko
dengan pendapatan usahatani jahe serta bagai mana sistem pemasaran jahe di

K ecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Sel atan.
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B. Rumusan Masalah

Petani jahe dihadapkan pada beberaparisiko, yaitu risiko produks jahe yang
ditunjukkan dengan fluktuasi produksi pada setiap panennya yang akan
berdampak pada ketidakpastian pendapatan petani dari usahatani tersebut.
Risiko produksi jahe diakibatkan oleh masalah petani dalam menghadapi
ketidakpastian cuaca dan iklim yang kemudian berdampak pada
perkembangan hama dan penyakit jahe. Produks yang berfluktuasi
mengakibatkan harga jahe juga tidak stabil pada setiap bulannya. Hargajual
yang diterima petani seringkali tidak sesuai dengan biaya produksi sehingga
pada akhirnya tingkat pendapatan petani rendah. Dari uraian tersebut maka
usahatani jahe mengindikasikan rendahnya pendapatan usahatani jahe yang

diakibatkan oleh tingkat produksi dan harga jahe tersebut.

Berbagai risiko usahatani jahe berdampak pada tingkat pendapatan petani
jahe. Pendapatan petani jahe menjadi masalah yang penting, dimana
pendapatan usahatani jahe tidak menentu karenatingkat produksi dan
ketidakpastian harga yang dihadapi oleh petani. Seiring dengan hal tersebut
terdapat hubungan antararisiko yang dihadapi petani dengan pendapatan

usahatani jahe.

Berikutnya, sektor pemasaran jahe penting untuk mencapai sistem pemasaran
yang efisien sehingga share terhadap petani tinggi. Kegiatan pemasaran
bertujuan untuk efisiensi produk jahe dengan menghitung bagaimana marjin
harga yang terbentuk untuk produk jahe dari petani sebagai produsen hingga

konsumen akhir. Hargajahe umumnya sama untuk semua petani karena
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semua petani tidak melakukan grading pada produk jahe. Grading dilakukan
di tingkat pedagang pengepul untuk mengklasifikasikan kualitas jahe pada
masing-masing pemanfaatannya, sehingga harganya pun cenderung berbeda
ditingkat pedagang. Harga jahe di tingkat petani berkisar antara Rp3.000
hingga Rp6.000 sedangkan harga jahe di pasar tradisional berkisar antara
Rp10.000/kg sampai dengan Rp13.000/kg dan harga jahe yang digunakan
untuk bibit dari petani yaitu Rp7.000/kg. Marjin pesaran yang terbentuk
antara Rp7.000/kg hingga Rp10.000/kg hingga tingkat konsumen akhir.
Marjin yang masih terlalu besar tersebut menunjukkan bahwa pemasaran jahe

masih belum efisien.

Efisiensi pemasaran berkaitan dengan tujuan kegiatan usahatani yaitu
mendapatkan keuntungan yang maksimum. Besarnya keuntungan yang
diterima petani ditentukan oleh harga hasil produksi dan harga faktor
produksinya. Apabila semakin tinggi hargajua yang diterima oleh petani
dan hargafaktor produksinya tetap, maka akan semakin tinggi pula
keuntungan petani. Berdasarkan uraian masalah tersebut, perlu dilakukan
penelitian tentang analisis pendapatan, risiko, dan pemasaran usahatani jahe
untuk mengetahui bagaimana tingkat pendapatan dan risiko usahatani jahe

serta bagaimanatingkat efisiensi pemasarannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat didefinisikan beberapa masalah
penelitian, yaitu :

1) Berapa besarnya pendapatan usahatani jahe di Kecamatan Penengahan?
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2) Bagaimanakah risiko pendapatan usahatani jahe di Kecamatan
Penengahan?
3) Bagaimana pengaruh antara risiko usahatani jahe dengan pendapatan
usahatani jahe?
4) Bagaimanakan tingkat efisiensi pemasaran komoditas jahe di Kecamatan

Penengahan?

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah digjukan, maka tujuan penelitian ini
adalah :

1) Menganalisis pendapatan usahatani jahe di Kecamatan Penengahan.

2) Menganalisisrisiko usahatani jahe di Kecamatan Penengahan.

3) Menganalisis pengaruh antararisiko usahatani terhadap pendapatan jahe.

4) Menganalisis efisiensi sistem pemasaran jahe di Kecamatan Penengahan.

Kegunaan Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1) Sebaga bahan pertimbangan untuk petani dalam mengel ola usahatani dan
memasarkan jahe secara efesien.

2) Sebagai bahan informasi bagi Dinas dan Instansi untuk pengambilan
keputusan kebijakan pertanian yang berhubungan dengan masalah
produksi dan pemasaran jahe.

3) Sebagai bahan pembanding dan referensi bagi peneliti lain untuk

penelitian sgenis.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka
1. Budidaya Jahe
Jahe sangat cocok ditanam di daerah yang subur dengan tanah yang
gembur, mengandung banyak bahan organik juga memiliki drainase yang
baik. Tanaman jahe dapat tumbuh pada pH sekitar 4,3 — 7,4 (Paimin dan

Murhananto, 2004).

Persigpan lahan dilakukan dengan penentuan lokasi terlebih dahulu.
Lahan diukur sehingga akan terbentuk batas-batas antara lahan yang akan

diolah dan yang tidak di olah (Paimin dan Murhananto, 2004).

Setelah lahan ditentukan, kemudian lahan diolah sehingga menjadi gembur
dan membersihkannya dari gulma. Tanah yang gembur akan memeberi
ruang yang leluasa kepada rimpang jahe untuk tumbuh dan berkembang

(Syukur, 2001).

Persigpan lahan yang baik akan menciptakan drainase dan aerasi yang
baik. Drainase yang baik mencegah tanaman terserang penyakit yang
disebabkan oleh genangan air akibat drainase yang tidak baik. Aerasi yang

baik akan memberikan ruang kepada rimpang untuk menyerap unsur hara
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dan air serta mengurangi pembentukan senyawa-senyawa anorganik dalam

tanah yang bersifat racun (Paimin dan Murhananto, 2004).

Umumnya jahe diperbanyak dengan cara vegetatif dengan menggunakan

rimpang. Syarat rimpang yang baik digunakan sebagal benih adalah

sebagai berikut (Rostiana, 2007).

a. Benih sebaiknya diambil langsung dari lahan yang siap panen untuk
pembenihan, bukan dari pasar.

b. Benihjahe berusialebih dari 8 bulan.

c. Jahe berasal dari tanaman yang sehat, kulit rimpang tidak |ecet.

d. Ukuran rimpang 7-9 cm dengan 3-4 mata tunas.

e. Rimpang gemuk dan bernas.

Rimpang jahe untuk benih harus berasal dari tanaman yang sehat.
Rimpang yang terinfeksi penyakit tidak dapat digunakan sebagai bibit
karena akan menularkan penyakit pada benih jahe lainnya. Apabila
terdapat tanaman jahe yang terserang penyakit, maka harus segera di cabut

dan dijauhkan dari areal penanaman (Rostiana, 2007)

Rimpang yang sudah memiliki tunas disortir dan dipotong berdasarkan
ukurannya. Guna mencegah infeksi bakteri saat pemotongan, dilakukan
perendaman di dalam larutan antibiotik dengan dosis anjuran, kemudian

dikeringkan dengan cara di anginkan (Hamidi, 2003).

Penanaman jahe harus diperhatikan bagaimana jarak tanamnya.

Pengaturan jarak tanam sangat diperlukan karena menjadi salah satu cara



16
untuk meningkatkan hasil rimpang per satuan luas. Semakin subur tanah,
jarak tanam yang digunakan semakin jarang agar rimpang jahe bisa

tumbuh maksimal dan Ieluasa (Paimin dan Murhananto, 2004).

Benih jahe ditanam 5-7 cm dengan tunas jahe menghadap keatas. Jarak
tanam yang digunakan untuk jahe adalah 80 cm x 40 cm atau 60 cm x 40
cm, apabilaingin dipanen muda maka jarak tanam yang digunakan adalah

30 cm x 40 cm (Paimin dan Murhananto, 2004).

Berikutnya adalah pemeliharaan tanaman jahe yang dilakukan dengan
pemupukan, penyulaman, penyiraman, penyiangan, pembumbunan,
pengendalian hama dan penyakit. Pemberian pupuk dilakukan agar unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia cukup. Padatanaman jahe
yang dipanen muda, pupuk yang diberikan hanya pupuk N dan diberikan
secara bertahap yaitu pemberian | pada usia 3 — 4 minggu tanam sebanyak
100 kg urea’ha, dan tahap 11 pada usia 6 — 8 minggu setelah tanam

sebanyak 200 kg urea/lha (Muharnanto dan Paimin, 1999).

Pemberian pupuk K juga sangat penting untuk tanaman jahe. Pemberian
pupuk K dilakukan pada saat tanaman berusia 2-3 minggu dengan dosis 50
kg/ha KCI, dan saat 6-8 minggu usia tanaman dengan dosis 100 kg/ha KCl

(Murhananto dan Paimin, 2004).

Apabilaterdapat tanaman mati atau pertumbuhan yang tidak baik, maka
perlu dilakukan penyulaman. Penyulaman dilakukan pada usia 2-3

minggu dengan benih cadangan yang telah disortir dan di tunaskan. Bekas
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tanaman mati yang akan disulam sebaiknya diberikan kapur untuk
mencegah penularan penyakit (Hapso, Y ahya dan Elisa, 2001). Apabila
cuaca panas dan tidak turun hujan sebaiknya dilakukan penyiraman untuk
mencukupi kebutuhan air oleh tanaman. Penyiraman dilakukan pada pagi

dan sore hari (Rostiana, 2007).

Selama usia budidayanya (6-8 bulan), gulmajuga akan tumbuh sehingga
penyiangan perlu dilakukan. Apabila gulma dibiarkan tumbuh hingga 180
hari, maka akan mengurangi hasil sebesar 60 %. Penyiangan pertama
dilakukan pada usia 2-4 minggu, kemudian dilanjutkan pada usia 4-6
minggu sekali tergantung bagai mana pertumbuhan gulma. Penyiangan
yang dilakukan pada saat usia jahe 4 bulan perlu dilakukan secara hati-hati
agar tidak merusak perakaran dan melukai rimpang sehingga dapat

menyebabkan terserangnya penyakit (Harmono dan Agus, 2005).

Pertumbuhan rimpang jahe keatas, sehingga rimpang akan muncul di
permukaan tanah sehingga perlu dilakukan pembumbunan. Pembumbunan
dilakukan bersamaan dengan penyiangan. Tujuan dari pembumbunan
yaitu menggemburkan tanah dan menutup rimpang yang sudah mencapai
permukaan tanah. Dengan demikian pertumbuhan rimpang akan semakin
baik dan mencegah terkena sinar matahari yang akan membuat rimpang
berwarna hijau dan keras sehingga menurunkan kualitas rimpang.
Pembumbunan dilakukan dengan menimbun pangka batang menggunakan

abu jerami yang mengandung kalium sebesar 10-35 % stebal 5 cm dan
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dilakukan pada waktu telah terbentuk rimpang dengan 4-5 anakan (Hanafi,

2011).

Tanaman jahe cukup mudah terserang penyakit. Berikut hama dan

penyakit utama tanaman jahe dan cara-cara pengendaliannya.

Tabd 3. Jenis hama penyakit dan pengendalian tanaman jahe

Hama/ Jenis Pengendalian

Penyakit Kerusakan

Layu bakteri Tanaman mati a) Bibit diambil dari tanaman
(Ralstonia dan rimpang busuk induk sehat.
Solanacearum) b) Antagonis (Pseudomonas

fluorescens, P. Cepacia dan
Bacillus sp, dikombinasikan
dengan kompos(misalnya
BIOTRIBA)

c) Pestisidanabati (tepung
gambir dan temulawak)

Buncak akar Akar luka, sehingga @) Bibit diambil dari
(Meloidogyne penyerapan hara tanamaninduk sehat
sp.), luka akar terganggu dan b) Pasteuriapenetrans 2-5
(Rhodophalus pathogen tanah mudah kapsul/tanaman/6 bulan
Smilis) masuk c) Tepung biji mimba 25-50
gr/tanaman/ 3 bulan
d) Mulsa(10-20 ton/ha) dan
Karbofuran pada saat tanam
20-30 kg/ha
Bercak daun Daun kering, a) Bibit diambil dari tanaman
(Phillostictasp.)  Fotosintesa tidak sehat
optimal, tanaman b) Minyak cengkeh (10%)
kerdil ¢) Mankozeb (2-3 kali seminggu)
Kutu Perisal Kulit rimpang kusam, &) Fumigas benih dengan metil
(Aspediella hartii) karena Rimpang bromida atau alumunium
dihisap dan kering fosfida
b) Perlakuan benih dengan air
panas 500C selama 10 menit,

insektisida karbon sulfan
(2ml/It), insektisida nabati
seperti ekstrak mimba 2,5%
atau ekstrak bungkil jarak
2,5%

Sumber : Rostiana, 2007
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Tahap terakhir yang dilakukan yaitu pemanenan. Pemanenan umumnya
dilakukan saat usiajahe berusia 8-12 bulan setelah tanam. Guna konsumsi
segar, jahe dipanen pada usia 8 bulan, sedangkan untuk keperluan benih
dipanen pada usiajahe lebih dari 10 bulan. Tetapi ada pulajahe yang

dipanen pada usia 3-4 bulan untuk asinan jahe (Rudi, 2009).

Panen dilakukan dengan membongkar seluruh tanaman jahe menggunakan
cangkul. Perlu dilakukan secara hati-hati agar rimpang tidak lecet atau
patah sehingga mengurangi kualitas jahe. Rimpang dibersihkan dari tanah
yang menempel, karena apabila sudah kering akan lebih sulit untuk
dibersihkan. Selanjutnyajahe dicuci dengan cara disemprot air dan tidak
boleh digosok untuk mengindari lecet pada kulit jahe kemudian dilakukan
penyortiran sesuai tujuan (Hanafi, 2011). Berdasarkan standar
perdagangan, mutu jahe dikategorikan menjadi : Mutu |, bobot 250
gr/rimpang, kulitnyatidak terkelupas dan tidak mengandung benda asing
dan kapang. Mutu Il bobot 150-249 gr/rimpang, kulitnyatidak terkelupas
dan tidak mengandung benda asing dan kapang. Mutu |11, bobot
berdasarkan hasil analisis, kulit yang terkelupas maksimum 10 %, benda
asing maksimum 3 %, dan kapang maksimum 10 % (Paimin dan

Muharnanto, 2004)

. Pendapatan

Menurut Rahim dan Hastuti (2008) pendapatan usahatani adalah selisih
penerimaan dari hasil usahatani dengan semua biaya selama proses

produksi (biaya usahatani). Biaya usahatani tersebut merupakan semua
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nilai dari korbanan ekonomis yang dikeluarkan oleh produsen (petani)
dalam mengel ola usahataninya untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Biaya usahatani diklasifikasikan menjadi dua yaitu biaya tetap (fixed
cost)dan biayatidak tetap (variabel cost). Biayatetap (fixed cost)
umumnya diartikan sebagai biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus
dikeluarkan walaupun output yang diperoleh banyak atau sedikit, seperti:
pajak, penyusutan aat, gaji karyawan, sewalahan, alat pertanian dan
sebagainya, sehingga biayaini dikatakan biaya yang tidak dipengaruhi

oleh besarnya produksi komoditas pertanian.

Biayatidak tetap (variabel cost) merupakan biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh hasil produksi komoditas pertanian, seperti: biaya untuk
saprodi (sarana produks komoditas pertanian), sehingga biayaini
diartikan pula sebagai biaya yang sifatnya berubah-ubah sesuai dengan
besarnya produksi komoditas pertanian yang diperoleh. Jika
menginginkan produksi tinggi maka faktor-faktor produksi seperti tenaga
kerja perlu ditambah, pupuk juga ditambah dan sebagainya.

Total biaya atau total cost (TC) adalah jumlah dari biayatetap (fixed
cost)dan biayatidak tetap (variabel cost). Rumus total biaya atau total

cost (TC) menurut Rahim dan Hastuti (2008) adalah:

TC=FCHVC o (1)
Keterangan:
TC = Tota biaya (total cost)
FC = Biayatetap (fixed cost)
VC = Biayatidak tetap (variabel cost)
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Pendapatan dalam analisis usahatani menurut Gustiyana (2004) dibagi
menjadi dua pengertian yaitu:
a. Pendapatan Kotor
Pendapatan kotor yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam
usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil
penjualan atau pertukaran hasil produksi yang dinilai dalam rupiah
berdasarkan harga per satuan berat pada saat pemungutan hasil
produksi.
b. Pendapatan Bersih
Pendapatan bersih yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani da-
lam satu tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses
produksi. Pendapatan usahatani menurut Rahim dan Hastuti (2008)

dirumuskan sebagai berikut:

Pd = TR=TCoeeoveee e, )
TR = Y. Py
TC = FC+VC

Keterangan:
Pd = Pendapatan usahatani

TR = Total penerimaan (total revenue)
TC = Tota biaya (total cost)

Y = Produks yang diperoleh

Py = HargaY

FC = Biayatetap (fixed cost)

VC = Biayatidak tetap (variabel cost)

3. Teori Risko Usahatani
Usaha pertanian adalah usaha yang rawan akan risiko dan ketidakpastian
baik itu risiko harga, risiko pasar dan risiko produksi. Risiko Harga (price

risk) yaitu risiko yang timbul sebagai akibat ketidakpastian dalam
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perubahan harga suatu aset, misalnya pendapatan yang kurang
menguntungkan. Risiko harga biasanyaterkait dengan fluktuasi harga
yang diterima oleh produsen pertanian sedangkan risiko pasar adalah
terkait dengan penawaran dan permintaan akan produk-produk pertanian.
Risiko produksi adalah risiko yang terkait dengan fluktuasi produksi yang
mempengaruhi penerimaan produsen pertanian, disebabkan faktor-faktor
seperti perubahan suhu, hama dan penyakit, penggunaan input serta

kesalahan teknis (human error) dari tenaga kerja.

Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat
sebuah proses yang sedang berlangsung atau kegjadian yang akan datang.
Risiko dapat diartikan sebagal suatu keadaan ketidakpastian, di manajika
terjadi suatu keadaan yang tidak dikehendaki dapat menimbulkan suatu
kerugian. Muzdalifah (2012) mengatakan bahwarisiko dapat diukur
dengan menentukan kerapatan distribusi probabilitas. Salah satu
ukurannya adalah dengan menggunakan standar deviasi yang diberi simbol
V. Semakin kecil standar, deviasi semakin rapat distribusi probabilitas
dan dengan demikian semakin rendah risikonya. Namun dalam
penggunaannya terdapat beberapa masal ah ketika standar deviasi
digunakan dalam ukuran risiko. Misalnya jika biaya usahatani lebih besar,
usahatani tersebut dapat secara normal memiliki standar deviasi yang lebih
besar tanpa perlu menjadi lebih berisiko. Untuk mengatasi masalah
tersebut yaitu dengan menghitung koefisien variasi dengan membagi

standar devias dengan rata-ratanilai :
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Keterangan :
CV  =Koefisenvarias
Vv = Standar deviasi
E = Rata-rata hasil yang diharapkan (mean)

Menurut Kadarsan (1995) risiko dan ketidakpastian menjabarkan suatu
keadaan yang memungkinkan adanya berbagai macam hasil usaha atau
berbagal macam akibat dari usaha-usahatertentu. Perbedaannya adalah
bahwa risiko menjabarkan keadaan yang hasil dan akibatnya mengikuiti
suatu penjabaran kemungkinan yang diketahui, sedangkan ketidakpastian
menunjukkan keadaan yang hasil dan akibatnyatidak bisa diketahui.
Macam risiko dan ketidakpastian dibidang pertanian dibandingkan dengan
bidang lainnya lebih mengharuskan petani memiliki kemampuan untuk
menanggulangi risiko perusahaan apabila mau meminjam modal. Hal ini
disebabkan penerimaan dan pengeluaran dibidang pertanian lebih tidak
stabil, sedangkan risiko dan ketidakpastian dalam mengelola perusahaan
agribisnis dan mengurus keluarga petani 1ebih besar dari pada bidang yang

lainnya.

Sekurang-kurangnya ada lima sebab utama terjadinya suatu risiko.
Pertama, ketidak pastian produksi; kedua, tingkat harga; ketiga,
perkembangan teknologi; keempat, tindakan-tindakan perusahaan dan
orang atau pihak lain; dan kelima, karena sakit, kecelakaan, atau kematian.
Darmawi (1997) menyatakan bahwa risiko dihubungkan dengan
kemungkinan terjadinya akibat buruk yang tidak diinginkan atau tidak

terduga yang mengacu pada ketidakpastian. Ketidakpastian merupakan
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kondisi yang menyebabkan tumbuhnyarisiko. Sedangkan kondisi yang
tidak pasti timbul karena berbagai sebab, antaralain:

a) Jarak waktu dimula perencanaan atas kegiatan sampai kegiatan itu
berakhir. Semakin panjang jarak waktu, semakin besar
keti dakpastiannya.

b) Keterbatasan tersedianyainformasi yang diperlukan.

c) Keterbatasan pengetahuan/teknik pengambilan keputusan.

Utilitas dari petani sebagai pelaku kegiatan usahatani merupakan fungsi
dari hasil yang diharapkan dan risiko yang dihadapi petani. Petani sebagai
mangjer dari kegiatan usahataninya biasanya mengharapkan hasil yang
tinggi dengan risiko yang rendah sehingga akan selalu menghindari risiko

(Kadarsan, 1995).

Risiko secara statistik dapat diukur dengan ukuran ragam (variance) atau
simpangan baku (standard deviation). Kedua caraini menjelaskan risiko
dalam arti kemungkinan penyimpangan pengamatan sebenarnya disekitar
nilal rata-rata yang diharapkan. Ukuran rumus ragam adalah sebagai

berikut :

. 2
2 (Ei—-E)
Vi=——=
n—1

Sedangkan simpangan baku merupakan akar dari ragam, atau yang secara

matematis dirumuskan sebagai berikut :

(e IR, (Ei-E) 2 -
) e
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Keterangan :

V? = Ragam

\ = Simpangan baku

E = Rata-rata hasil yang diharapkan

Ei = Hasil yang diharapkan pada periode ke-i
n = jumlah periode pengamatan

Besarnya keuntungan yang diharapkan (E) menggambarkan jumlah rata-
rata keuntungan yang diperoleh petani, sedangkan simpangan baku (V)
merupakan besarnya fluktuasi keuntungan yang mungkin diperoleh atau
merupakan risiko yang ditanggung petani. Pengukuran risiko secara
statistik dilakukan dengan menggunakan ukuran ragam (variance) atau
simpangan baku (standard deviation). Kedua caraini menjelaskan risiko
dalam arti kemungkinan penyimpangan pengamatan sebenarnya disekitar

nilal rata-rata yang diharapkan.

Gunamelihat nilai risiko dalam memberikan suatu hasil dapat dipakai
ukuran keuntungan koefisien variasi dengan rumus sebagai berikut
(Pappas dan Hirschey, 1995). Secara sistematis risiko pendapatan

usahatani dirumuskan sebagai berikut :

Risiko Pendapatan Usahatani : CV = ...(6)

<

Keterangan :

CV  =Koefisen varias

\ = Simpangan baku

E = Rata-rata pendapatani (kg)

Besarnyanilai koefisien variasi menunjukkan besarnyarisiko relatif

usahatani. Nilai koefisien variasi yang kecil menunjukkan variabilitas
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nilai rata-rata pada karakteristik tersebut rendah. Hal ini menggambarkan
risiko yang akan dihadapi petani untuk memperoleh produksi, harga dan
pendapatan rata-rata tersebut kecil. Sebaliknya, nilai koefisien variasi
yang besar menunjukkan variabilitas nilai rata-rata pada karakteristik
tersebut tinggi. Hal ini menggambarkan risiko yang akan dihadapi petani
untuk memperoleh produksi, harga atau pendapatan rata-rata tersebut
besar. Hal yang penting dalam pengambilan keputusan adal ah perhitungan

batas bawah hasil tertinggi.

Batas bawah (L) menunjukkan nila terendah pendapatan yang mungkin

diterima oleh petani. Rumus perhitungan batas bawah (L) menurut

Kadarsan (1995) adalah:

L= E =2V oo, 7)
Keterangan :
L = Batas bawah

E = Rata-rata hasil yang diharapkan
V = Simpangan baku

Jika L >0, maka petani jahe untung senila L.
JikaL <0, maka petani jahe akan rugi senilai L.

Menurut Hernanto dalam Renthiandy (2014) CV merupakan nilai
koefisien variasi dan V merupakan nilai simpangan baku produksi, E
merupakan nilal rata-rata dan L merupakan nilai batas bawah. Apabila
nilai CV >0,5 maka usahatani yang dilakukan memiliki risiko yang tinggi
sehinggarisiko yang ditanggung petani semakin besar dengan

menanggung kerugian sebesar nilai L, begitu pulajikanilai CV < 0,5
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maka usahatani yang dilakukan memiliki risiko rendah sehingga petani

akan selalu untung atau impas sebesar nilai L.

. Efisens Pemasaran

a. Lembaga dan Saluran Pemasaran

Hasyim (2012) menyatakan bahwa pemasaran atau tataniaga adalah
semua kegiatan yang bertujuan untuk mempelancar arus barang atau
jasadari produsen ke konsumen secara paling efisien dengan maksud
menciptakan permintaan efektif. Tataniaga atau pemasaran adalah
proses pertukaran yang mencangkup serangkaian kegiatan yang
ditujukan untuk memindahkan barang atau jasa dari produsen ke
konsumen dengan melibatkan pihak produsen, konsumen, dan lembaga
perantara pemasaran dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di

satu pihak dan kepuasan di pihak lain.

Lembaga dan saluran pemasaran komoditi jahe mengikuti arus
penyaluran dari petani sampai ke konsumen akhir. Terlibat beberapa
badan atau lembaga mulai dari produsen, |lembaga-lembaga tataniaga
dan konsumen. Jarak antara produsen dengan konsumen sering
berjauhan, maka fungsi badan perantara sangat diharapkan untuk
menggerakkan barang-barang dan jasa-jasa tersebut dari titik produsen

ke konsumen.

Menurut Paimin dan Muharnanto (2005), pemasaran rimpang jahe

secara umum mengikuti pola tataniaga jahe yang dikeluarkan oleh Pusat
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Pengembangan dan Pemasaran Hasil Pertanian tahun 1987 seperti pada

gambar 4.
Petani .
Eksportir

A 4

Pedagang Pengumpul
Pedagang antarpulau

A 4
Pedagang antar
Kabupaten/ Kecamatan

A 4
Pedagang Pengecer »| Konsumen Akhir

Gambar 4. Polaumum saluran pemasaran jahe
Sumber : Paimin dan Muharnanto, 2005

Struktur tataniaga di atas menggambarkan bahwa petani biasanya
menjual jahe ke pedagang pengepul. Pedagang pengepul biasanya
mengumpulkan jahe hingga jumlah yang diinginkan kemudian jahe
disortir menurut ukuran yang tersedia. Jahe yang telah disortir
kemudian dipasarkan baik lokal maupun untuk ekspor. Pemasaran
secaralokal dari pedagang pengepul ke pedagang antarkabupaten atau
pedagang antarpulau, kemudian jahe diberikan pada pedagang pengecer
untuk dijual dipasar bebas yang langsung mempertemukan produk
tersebut dengan konsumen akhir, sedangkan pemasaran untuk ekspor,

dari tangan eksportir jahe ke tangan importir yang membutuhkan jahe.
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Pada penyaluran produk yang dihasilkan, para produsen tidak dapat

mel akukan penyaluran produknya ke setiap pasar yang dikehendaki

maupun pada setiap waktu yang dikehendaki produsen. Ada beberapa

faktor penting yang harus dipertimbangkan bila hendak memilih saluran
pemasaran.

1) Pertimbangan pasar, yang meliputi konsumen sasaran akhir,
potensi pembeli, geografi pasar, kebiasaan pembeli dan volume
pasar.

2) Pertimbangan barang meliputi nilai barang per unit, besar dan berat
barang, kerusakan, sifat teknik barang dan apakah barang tersebut
untuk memenuhi pesanan atau pasar.

3) Pertimbangan intern perusahaan meliputi sumber permodalan,
pengawas penyaluran dan pelayanan.

4) Pertimbangan terhadap lembaga perantara meliputi segi
kemampuan lembaga perantara dan kesesuaian lembaga perantara

dengan kebijakan perusahaan.

Munculnya lembaga pemasaran ini disebabkan oleh adanya keinginan
konsumen untuk mendapatkan barang yang diinginkan secara mudah.
Tugas lembaga pemasaran ialah melaksanakan fungsi-fungs serta
memenuhi keinginan konsumen semaksimal mungkin dan pihak
konsumen akan memberikan jasa berupa margin kepada lembaga

pemasaran.

Setiap hasil pertanian berbeda mempunyai saluran pemasaran yang

berbeda pula. Saluran pemasaran suatu hasil pertanian dapat berbeda
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dan berubah-ubah tergantung kepada keadaan daerah, waktu dan
kemajuan teknologi. Sering pula skema saluran memperlihatkan besar-
besaran yang relatif dari bendaitu yang disalurkan melalui masing-

masing badan perantara didalam saluran pemasaran.

Saluran pemasaran adalah serangkaian organisasi yang saling
tergantung sertaterlibat dalam proses untuk menjadikan produk atau
jasasiap digunakan atau dikonsumsi. Sebuah saluran pemasaran

mel aksanakan tugas memindahkan barang dari produsen ke konsumen.
Hal itu mengatasi kesenjangan waktu, tempat dan kepemilikan yang
memisahkan barang dan jasa dari orang-orang yang membutuhkan atau

menginginkannya (Kotler, 1987).

Saluran pemasaran dikarakteristikkan dengan jumlah tingkat saluran
pemasaran. Setiap perantara yang menjalankan pekerjaan tertentu
untuk mengalihkan produk dan kepemilikannya agar lebih mendekati
pembeli akhir biasa disebut sebagai tingkat saluran. Karena produsen
dan pelanggan akhir melakukan kerjasama, maka keduanya merupakan

bagian dari saluran pemasaran.

. Fungsi-Fungsi Pemasar an

Proses penyampaian barang dari titik produsen ke titik konsumen
memerlukan berbagai kegiatan atau tindakan. Kegiatan-kegiatan
tersebut dinamakan sebagal fungsi pemasaran atau tataniaga. Menurut
Limbong dan Sitorus (1987), fungs pemasaran merupakan kegiatan

yang dapat memperlancar proses penyampaian barang atau jasa dari
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titik produsen ke titik konsumen. Fungsi-fungsi tersebut
dikelompokkan menjadi 3 fungsi, yaitu :

1) Fungs Pertukaran
Merupakan kegiatan yang memperlancar perpindahan hak milik dari
barang/jasa yang dipasarkan. Fungsi ini terdiri dari fungsi
pembelian dan penjualan.

2) Fungsi fisik
Adalah semua kegiatan yang langsung berhubungan dengan
barang/jasa sehingga menimbulkan kegunaan tempat, bentuk dan
waktu. Kegiatan yang termasuk didalam fungsi fisik yaitu
penyimpanan, pengolahan dan pengangkutan.

3) Fungs fasilitas
Adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk memperlancar kegiatan
pertukaran yang terjadi antara produsen dan konsumen. Fungsi ini
terdiri dari fungs standarisasi dan grading, fungsi penanggungan

risiko, fungsi pembiayaan dan fungsi informasi pasar.

c. Marjin Pemasaran dan Rasio Profit Marjin

Marjin pemasaran merupakan selisih harga yang dibayar oleh
konsumen dengan harga yang diterima petani produsen, dan dapat pula
dinyatakan sebagai nilai dari jasa-jasa pel aksanaan kegiatan tataniaga
dari tingkat produsen sampai tingkat konsumen akhir. Untuk melihat
efisiens suatu pemasaran melalui analisis marjin digunakan sebaran
rasio profit marjin (RPM) pada setiap |embaga pemasaran yang terlibat

dalam proses pemasaran. Rasio profit marjin merupakan perbandingan
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antaratingkat keuntungan yang diperoleh dengan biaya yang

dikeluarkan oleh setiap lembaga pemasaran (Hasyim, 2012).

Kegiatan untuk memindahkan barang dari titik produsen ke konsumen
membutuhkan pengeluaran baik fisik maupun materi. Biaya-biaya
yang dikeluarkan lembaga pemasaran dalam proses penyal uran suatu
komoditi tergantung dari fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan.
Perbedaan fungsi yang dilakukan setiap lembaga pemasaran
menyebabkan perbedaan harga jua dari lembaga yang satu dengan
yang lain sampai konsumen akhir. Konsep marjin pemasaran dapat

dilihat pada Gambar 5.

P
Sr
Sf
Pr
Df
Qr,f Jumlah

Gambar 5. Hubungan antarafungsi-fungsi pemasaran dan turunan
terhadap marjin tataniaga dan nilai marjin pemasaran.

Sumber : Limbong dan Sitorus, 1987

Keterangan:

Pr : Hargatingkat pengecer

Pf : Hargatingkat petani

Sr : Penawaran tingkat pengecer
St : Penawaran tingkat petani

Dr : Permintaan tingkat pengecer
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Df : Permintaan tingkat petani
Qr.f : Jumlah keseimbangan di tingkat petani dan pengecer

Berdasarkan Gambar 4, besar marjin pemasaran merupakan perkalian
dari perbedaan harga yang diterima petani dan harga yang dibayar oleh
konsumen dengan jumlah produk yang dipasarkan. Secara matematis

dapat dituliskan sebagai berikut.
M=(Pr-Pf) X Qrf..ccie (8)

Besaran (Pr-Pf) menunjukkan besarnya nilai marjin pemasaran suatu
komoditi per unit (Limbong dan Sitorus, 1987). Selanjutnya Limbong
dan Sitorus (1987) menyatakan bahwa marjin pemasaran terdiri dari
dua komponen yaitu biaya dan keuntungan pemasaran. Secara

matematis dapat ditulis sebagai berikut :
Mi=CitTl e e e, 9)

Dimana:

Mi : Marjin tataniaga pada lembaga ke-i

Ci : Biayatataniaga padalembagake-i

Mi : Keuntungan tataniaga padalembaga ke-i

Besar marjin pemasaran pada suatu saluran pemasaran tertentu dapat
dinyatakan sebagai penjumlahan dari marjin pada masing-masing
lembaga tataniaga yang terlibat. Secara matematis dapat ditulis sebagai

berikut :

Menurut Hasyim (2012) perhitungan marjin pemasaran secara

matematis dirumuskan sebagai berikut.



mji =Ps—Pbjataumji =btj+ T ... (11)

Total marjin pemasaran yang diperoleh saluran lembaga pemasaran

yang terlibat dalam pemasaran dirumuskan sebagai berikut.

Mji = SMi ceeeeeeeeee e (12)

Persebaran marjin pemasaran dapat dilihat berdasarkan persentase
keuntungan terhadap biaya pemasaran (Ratio Profit Marjin) pada

masing-masing lembaga pemasaran, yaitu sebagai berikut.

RPM = E ......................................... (13)
bti
Keterangan :
mji = Marjin pada lembaga pemasaran ke-i
Miji = Total marjin pada satu saluran pemasaran ke-i
Psi = Harga jua padalembaga pemasaran ke-i
Pbi = Harga beli padalembaga pemasaran ke-i
bti = Biaya pemasaran lembaga pemasaran ke-i
i = Keuntungan lembaga pemasaran ke-i
Pr = Harga pada tingkat konsumen
Pf = Harga padatingkat produsen

Rendahnya marjin pemasaran suatu komoditi belum tentu dapat
mencerminkan efisiensi yang tinggi. Salah satu indikator yang berguna
dalam melihat efisiensi kegiatan tataniaga adalah dengan
membandingkan bagian yang diterima petani (Farmer share) terhadap
harga yang dibayar konsumen akhir. Farmer’s share merupakan
perbandingan harga yang diterima petani dengan hargadi tingkat
konsumen akhir. Bagian yang diterima lembaga tataniaga sering

dinyatakan dalam bentuk persentase (Limbong dan Sitorus, 1987).
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d. Elastisitas Transmis Harga

Analisis elastisitas transmisi harga merupakan nisbah perubahan nilai
dari harga konsumen dengan perubahan harga di tingkat produsen.
Analisisini menggambarkan sgjauh mana dampak dari perubahan harga
barang di satu tempat terhadap perubahan harga barang di tempat lain
(Hasyim, 2012). Transmisi hargadiukur dengan regresi sederhana
diantara dua harga pada duatingkat pasar kemudian dihitung
elastisitanya. Elastisitas transmisi harga dirumuskan sebagai berikut.

_ &Pr/Pr . dPr Pf
t = E.Pf,-"?.’ilf atau E ﬂ_Pf .P?" ........................ (14)

Harga mempunyai hubungan linear dimana Pf merupakan fungsi dari

Pr, secara sistematis dirumuskan sebagai berikut.

Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh :

§pr 5Br 1 1 Pf

3pr 2 aau zp- = 3, sehingga E. =3 -5,-(16)

K eterangan :

Et = Eladtisitastranmisi harga

& = Diferensias atau turunan

Pf =Hargarata- ratadi tingkat petani

Pr =Hargarata— ratadi tingkat konsumen
a =Konstanta

b =Koefisen regres

B. Kajian Pendlitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menganalisis mengenai analisis

pendapatan, risiko, dan pemasaran dan ada penéliti lain memiliki analisis
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yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu belum terdapat penelitian sgjenis pada
lokasi penelitian dan belum ada penelitian yang melakukan analisis hubungan
antararisiko dan pendapatan dari komoditas jahe ggjah. Tujuannya untuk
mengkaji pendapatan risiko dan pemasaran jahe yang dilakukan
menguntungkan. Berikut ini adalah informasi penelitian tentang pendapatan
dan risiko yang dilakukan oleh peneliti-pendliti terdahulu yang disgjikan pada

Tabel 4.



terjad

. Mengalasis sebaran margin

pemasaran komoditi Jahe pada
setigp pemasaran

No. Judul Penelitian/Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil
1 Analisis Pemasaran Jahe Mengetahui pola saluran a. Metode Pada saluran pemasaran jahe di Kabupaten
di Wonogiri pemasaran jahe di Kabupaten Deskriptif Wonogiri terdapat 4 saluran pemasaran (I, I,
(Widiarti, 2010) Wonogiri [11, 1V). Biaya, keuntungan dan margin
. Menganalisis besar biaya, pemasaran yang terbesar terdapat pada saluran
keuntungan, dan margin pemasaran yang ke-1V (Petani - pedagang
pemasaran jahe di Kabupaten pengepul kecamatan - pedagang pengepul luar
Wonogiri kota).
. Menganalisis apakan saluran
pemasaran jahe yang paling
pendek merupakan saluran
pemasaran yang paling efisien
di Kabupaten Wonogiri
2 Anaisis Pendapatan Menganalisis pendapatan a. Andisis Rata- Rata pendapatan usahatani Jahe atas
Usahatani dan Pemasaran usahatani Jahe di daerah deskriptif biayatotal sebesar Rp 5.940.534 dan
Komoditi Jahe penelitian kualitatif pendapatan atas biaya tunai sebesar Rp
(Assary, 2001) . Menganaliasis poladan b. Andlisis 7.287.627. R/C atas biayatotal yang diperoleh
saluran pemasaran yang kuantitatif sebesar 1,53 dan R/C atas biaya tunai sebesar

1,74.

Saluran pemasaran Jahe di desa penelitian
terdiri dari tigajalur pemasaran yaitu : (1)
Petani - Pedagang pengumpul desa - pedagang
Besar - Eksportir; (2) Petani - Pedagang besar
- Eksportir, sebesar 11 petani atau 36,67%; (3)
Petani - Pedagang pengumpul desa - Pedagang
pengumpul kecamatan - Bandar pasar Bogor.
Jalur pemasaran 1 dan 3 dipilih oleh 19 petani
atau sebesar 63%.

LE



Analisis Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi
Produksi dan Ekspor
Jahe di Indonesia
(Mindamora, 2000)

a

Menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi
jahe Indonesia dan seberapa
besar pengaruh faktor-faktor
tersebut

Model regresi
linear berganda
dengan persamaan
tunggal

Variabel-variabel yang berpengaruh nyata
terhadap produksi jahe antara lain kuas areal
tanam, teknologi dan volume ekspor.

Analisis Keunggulan
Komparatif dan
Kompetitif Usahatani
Jahe Gajah dengan
Menggunakan Metode
Biaya Sumberdaya
Domestik
(Komalawati, 2002)

a

Mengkaji keragaan usahatani
jahe. Meliputi polatanam,
cara budidaya, penggunaan
input dan output serta
pendapatannya.

Analisis biaya
sumberdaya
domestik

Analisis pendapatan usahatani jahe ggjah
menguntungkan baik ditanam secara
monokultur maupun tumpangsari, jika
dibandingkan nilai usahatani jahe gajah
monokultur lebih menguntungkan
dibandingkan tumpangsari, hal ini disebabkan
karena pola tanam tumpangsari menggunakan
input yang lebih banyak terutama pada tenaga
kerja serta penggunaan jerami padi yang tidak
digunakan pada pola tanam monokultur.

Analisis Pengembangan
Agribisnis Jahe (Zingiber
officianale) di Desa
Ngargoyoso Kabupaten
Karang Anyar (Nartopo,
2009)

a

Mengetahui ketersediaan dan
pengadaan sarana produksi
jahe yang diperlukan di Desa
Ngargoyoso Kabupaten
Karanganyar.

Mengetahui besarnya biaya,
keuntungan dan profitabilitas
pada usahatani jahe di Desa
Ngargoyoso Kabupaten

Analisis deskriptif

Sarana produksi didapatkan oleh petani di
toko-toko pasar dan koperasi yang
menyediakan saana produksi dan berada
disekitar mereka

Biaya yang dikeluarkan usahatani jahe yaitu
sebesar Rp10.221.699,99 keuntungan sebesar
Rp11.019.966,68 dan nilai Profitbilitas 1,078
yang menunjukkan bahwa usahatani jahe ini
menguntungkan.

8¢



Karanganyar.

Mengetahui pengolahan pasca
panen usahatani jahe di Desa
Ngargoyoso Kabupaten
Karanganyar.

Mengetahui sarana penunjang
yang digunakan oleh petanai
jahe di Desa Ngargoyoso
Kabupaten Karanganyar.
Mengetahui strategi
pengembangan yang
digunakan dalam
pengembangan agribisnis jahe
di Desa Ngargoyoso
Kabupaten Karanganyar.

Peran pemerintah Kabupaten Karanganyar
belum sepenuhnya merata dirasakan oleh
petani, sedangkan peran koperasai sudah dapat
dirasakan oleh hampir seluruh petani sampel
dan peran Lembaga perguruan tinggi juga
perbankan kurang begitu dirasakan oleh petani
karena petani tidak meminjam modal
dikarenakan diberl akukannya bunga pinjaman.
Strategi yang dapat dikembangkan adalah
mendayagunakan lahan yang potensial,
mendayagunakan kelompok tani dan
penyuluh, meningkatkan penguasaan
teknologi, meningkatkan mutu produksi,
mendayagunakan sarana angkutan, dan
meningkatkan teknologi budidaya jahe.

Respon Pertumbuhan dan
Produksi Jahe (Zingiber
officinale Rosc.) Sistem
Keranjang Terhadap
Jumlah Bibit dan
Pemberian Pupuk
Majemuk NPK

(Susetyo, 2009)

Mengetahui respon
pertumbuhan Jahe terhadap
pemberian pupuk majemuk
NPK dan jumlah bibit
Mengetahui respon produksi
Jahe terhadap pemberian
pupuk majemuk NPK dan
jumlah bibit

a. Fungsi Linier

Dosis pupuk NPK yang diberikan tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan produksi jahe.

Produksi jahe pada penelitian tidak maksimal
karena terserang penyakit.

Analisis Risiko Produksi
Cabal Merah Keriting
pada K elompoktani

a

a. Andisis
deskriptif
kualitatif

Mengidentifikasi sumber
risiko pada tanaman cabai
merah Keriting

Terdapat risiko produksi cabai merah berupa
hama dan penyakit, kondisi cuacadan iklim,
tenaga kerja dan kondisi tanah.

6€



Pondok Menteng Desa . Menganalisis risiko produksi . Andlisis Risiko usahatani cabai merah keriting sama
Citapen Kecamatan pada usahatani tanaman cabai kuantitatif besarnya dengan risiko yang dihadapi saat
Ciawi Bogor merah keriting pada . Anaisis portofolio yaitu dengan koefisien variasi 0,5.
(Situmeang, 2011) kelompoktani Pondok manajemen Strategi penanganan risiko produksi usahatani
Menteng. risiko cabai merah keriting adalah strategi preventif
. Merumuskan strategi dalam yaitu pencegahan terencana yang dilakukan
menangani risiko tanaman sebelum berproduksi mulai dari polatanam,
cabai merah keriting. penyemaian dan perawatan.
Analisis Kelayakan dan Mengetahi kelayakan serta Andlisis Usahatani jahe layak untuk dikembangkan
K endala Pengembangan kendala usahatani jahe putih deskriptif karenanilai NPV positif (Rp794.160), B/C
Usahatani Jahe Putih kecil di DesaNyalindung kualitatif Rasio > 1 (1,7) dan > IRR estimasi
Kecil di Kabupaten Kecamatan Cimalaka . Andlisis (1%/bulan).
Sumedang Kabupaten Sumedang. kuantitatif Kendala utama dalam usahatani jahe yaitu
teknik budidaya yang diterapkan belum sesuai
(Balai Pendlitian dengan teknologi yang dianjurkan, belum

Tanaman Obat dan
Aromatik, 2010)

menggunakan bibit varietas unggul,
keterbatasan modal petani, fluktuasi harga
produksi, tingkat pendidikan dan pengalaman
petani pernah gagal dalam berusahatani jahe.

0]7
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C. Kerangka Pemikiran

Kegiatan usahatani merupakan suatu proses kegiatan produksi di sektor
pertanian, yaitu dengan memasukkan faktor alam dengan faktor-faktor
produksi lain untuk menghasilkan output pertanian (barang atau jasa).
Produksi adalah suatu metode atau teknik dalam menghasilkan produk
dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia. Penggunaan
faktor-faktor produksi yang efesien merupakan hal yang mutlak ada dalam
proses produksi untuk keberhasilan produksi, karena keuntungan maksimum
hanya akan tercapal dengan mengkombinasikan faktor-faktor produksi secara

efesien.

Faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap produksi jahe adalah luas
lahan, bibit, pupuk kandang, pupuk K, pupuk Urea, pupuk KCI, pupuk SP36
dan tenaga kerja. Lahan merupakan faktor produksi utama yang menentukan
tingkat keberhasilan pada usahatani jahe dengan asumsi tingkat kesuburan
lahan tersebut cukup bagus. Bibit juga merupakan salah satu faktor yang
berperan dalam peningkatan produksi. Tanaman jahe dapat tumbuh subur
dengan adanya ketersediaan unsur hara yang cukup, sehingga pemupukan

harus dilakukan secara tepat dan berimbang.

Faktor tenaga kerja juga berperan penting dalam usahatani jahe yang
berkaitan dengan pengolahan lahan sampai pada pengelolaan hasil panen.
Jumlah tenaga kerja yangdigunakan harus sesuali dengan lahan yang tersedia.
Apabilalahan yang tersedia luas maka jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan

cukup banyak, dan sebaliknya.
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Kegiatan usahatani memiliki tujuan yaitu ingin memperoleh keuntungan
maksimum. Pengertian keuntungan adal ah selisih antara biaya yang
dikeluarkan dengan penerimaan. Besarnya keuntungan yang diterima petani
ditentukan oleh harga hasil produksi dan hargainput. Oleh sebab itu,
semakin tinggi harga yang diterima petani maka akan semakin tinggi
keuntungan petani. Keuntungan maksimum akan diperoleh petani jika petani
mampu mengal okasikan dan memanfaatkan faktor-faktor produks secara
optimal, sehingga mampu mencapai kondisi efisiensi produksi. Selain itu,
keuntungan yang diperoleh petani juga bergantung kepada jumlah komoditi
yang dijual, tingkat harga yang diterima, dan sistem pemasaran komoditi
tersebut. Oleh karenaitu, sistem pemasaran sangat penting untuk diketahui,
karena sistem pemasaran juga sangat berpengaruh terhadap pendapatan

petani. Paradigma penelitian di sgjikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Kerangka pemikiran analisis pendapatan, risiko dan pemasaran

usahatani jahe di Penengahan, Lampung Selatan 2016




D. Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

1. Didugatingkat risiko usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan tergolong tinggi.

2. Didugarisiko usahatani jahe berpengaruh nyata terhadap pendapatan

usahatani jahe di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan.

3. Diduga sistem pemasaran jahe di Kecamatan Penengahan tidak efisien.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penditian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu menjelaskan dan
mendeskripsikan data-data yang diperoleh saat penelitian melalui pertanyaan
terstruktur yang sama pada setiap responden yang diperoleh. Menurut
Surakhmad (1994) metode deskriptif yaitu metode yang memusatkan diri pada
pemecahan-pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang dan pada
masalah yang aktual. Datayang ada mula-mula dikumpulkan, disusun,

dijelaskan dan kemudian dianalisis.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup semua pengertian yang
digunakan untuk memperoleh data dan melakukan analisis berkaitan dengan

tujuan penelitian.

Usahatani jahe adalah suatu kegiatan petani yang mengal okasikan sumberdaya
yang ada, (lahan, tenaga kerja, dan modal) secara efektif dan efisien untuk
memproduks jahe dan memperoleh penerimaan yang diinginkan dalam

usahatani.
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Petani jahe adalah orang yang bercocok tanam atau berusahatani jahe selama

lima tahun terakhir dan memperoleh pendapatan dari usahatani jahe tersebut.

Produksi jahe adalah suatu hasil panen yang diperoleh dari lahan yang dimiliki
petani per musim yang diukur dalam satuan (kg). Lahan adalah suatu tempat
dimana petani melakukan kegiatan usahatani jahe setigp musim tanam yang

diukur dalam saktuan hektar (ha).

Jumlah benih adalah banyaknya benih jahe yang digunakan petani pada proses

produksi dalam satu musim tanam, di ukur dalam satuan kilogram (kg).

Jumlah pupuk adalah banyaknya yang digunakan oleh petani pada proses
produksi dalam satu kali musim tanam. Jumlah pupuk diukur dalam satuan
kilogram (kg). Pupuk dibedakan menjadi beberapajenis, dalam penelitian ini
jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang, pupuk K, pupuk Urea,

pupuk KCI, dan pupuk SP36.

Tenaga kerja adal ah banyaknya tenaga kerja yang dicurahkan dalam proses
produksi selama musim tanam, terdiri dari tenaga kerja pria, wanita, diukur

dalam satuan Hari Kerja Pria (HKP).

Biaya produks adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan
usahatani dalam satu kali musim tanam yang meliputi biaya benih, pupuk,
tenaga kerja, dan biaya-biaya lainnya. Biaya produksi diukur dalam satuan

rupiah (Rp) per musim tanam.

Biaya tetap adalah biaya yang besar kecilnyatidak tergantung pada volume

produksi. Petani harus membayar berapapun jumlah produks yang dihasilkan
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meliputi bunga modal atas pinjaman, penyusutan alat, nilai sewalahan, dan

pajak lahan usaha yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya variabel adalah biaya yang berhubungan langsung dengan jumlah
produksi dan merupakan biaya yang digunakan untuk membeli factor produksi

seperti benih, pupuk,dan tenaga kerja yang diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biayatotal adalah total dari biayatetap dan variabel diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Biayatunai adalah biaya yang dikeluarkan secaratunai oleh petani untuk

membeli faktor-faktor produksi pada usahatani jahe.

Biaya diperhitungkan adalah biaya yang dikeluarkan oleh petani dalam

kegiatan usahatani jahe, tetapi tidak dikeluarkan secaratunai.

Penerimaan petani adalah perkalian antara jumlah produks dengan harga jual
jahe yang diterima petani. Penerimaan ini diukur dalam satuan rupiah per

musim tanam (Rp/musim tanam).

Pendapatan usaha tani adalah penerimaan usahatani dikurangi dengan biaya-

biaya yang dikeluarkan diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Risiko adalah suatu kejadian yang memungkinkan terjadinya peristiwa merugi.

Peluang akan terjadinya sudah diketahui oleh petani terlebih dahulu.

Risiko produksi jahe adalah suatu peluang kerugian dalam kegiatan usahatani

jahe terhadap produksi jahe yang dicapai.
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Risiko harga adalah peluang kerugian terhadap harga jahe dalam kegiatan

usahatani jahe.

Rata-rata (mean) adalah jumlah rata-rata pendapatan yang diperoleh petani

dalam empat musim budidaya terakhir.

Ragam (variance) adalah suatu ukuran satuan yang menggambarkan

penyimpangan yang terjadi pada usahatani jahe.

Simpangan baku (standard deviation) adalah ukuran satuan risiko terkecil yang

menggambarkan penyimpangan yang terjadi pada usahatani jahe.

Koefisien variasi adalah perbandingan risiko yang harus ditanggung petani
dengan jumlah yang akan diperoleh dengan hasil dan sejumlah modal yang

ditanamkan dalam proses produksi.

Batas bawah adalah nilai nominal terendah yang mungkin diterima, apabila
nilai L sama dengan atau lebih dari nol, maka petani tidak akan mengalami
kerugian. Sebaliknya, apabilanilai L kurang dari nol maka dalam setiap

produksi ada peluang kerugian yang akan diderita oleh petani.

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran
meliputi biaya angkut, penyusutan, dan lainya, yang diukur dalam satuan

rupiah per kilogram (Rp/kg).

Marjin pemasaran total adalah selisih hargadi tingkat konsumen akhir dengan
harga di tingkat produsen atau jumlah marjin di tiap lembaga pemasaran,

diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).



49
Profit marjin adalah marjin keuntungan lembaga pemasaran, dihitung dengan
caramengurangi nilai marjin pemasaran dengan biaya yang dikeluarkan,

diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Rasio marjin keuntungan adalah perbandingan antara tingkat keuntungan yang
diperoleh lembaga pemasaran dan biaya yang dikeluarkan pada kegiatan

pemasaran.

Pedagang pengumpul adalah pedagang-pedagang yang membeli jahe dari

petani atau pedagang pengumpul tingkat bawah untuk dijual kembali.

Pedagang besar adalah pedagang yang membeli jahe dari pedagang pengumpul

dengan jumlah yang lebih besar.

Hargadi tingkat produsen adalah harga jahe yang diterima petani pada waktu
transaksi jual beli, diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).
Hargadi tingkat konsumen adalah harga jahe yang dibayarkan konsumen akhir

pada waktu transaksi jual beli, diukur dalam satuan rupiah per kilogram

(Rp/kg).

Volume jual adalah jumlah jahe yang dijual padawaktu transaksi jual beli,
diukur dalam satuan kilogram (kg). Volume beli adalah jumlah jahe yang

dibeli oleh lembaga pemasaran, diukur dalam satuan kilogram (kg).
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C. Lokasi, Responden, Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Way Kalam, Kecamatan Penengahan, Kabupaten
Lampung Selatan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa kecamatan tersebut merupakan
wilayah pengembangan sentrajahe di Kabupaten Lampung Selatan dengan
luas lahan yang relatif kecil namun terpusat di DesaWay Kalam. Oleh karena
itu, Desa Way Kalam juga menjadi desa yang mendapatkan bantuan benih jahe

sebanyak 5 ton. Jenisjahe yang di budidayakan adalah jahe gajah.

Responden penelitian adalah petani jahe yang telah menanam atau berusahatani
jahe selama = 4 tahun, dan berdasarkan informasi dari BP3K (Balai
Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan) di kecamatan tersebut
diketahui bahwa populasi petani jahe adalah 105 orang, sedangkan yang sudah
berusahatani jahe selama = 4 tahun adalah sebanyak 60 orang. Jadi, untuk
mengetahui risiko usahatani jahe maka diambil data responden sebanyak 60

orang.

Responden analisis pemasaran terdiri dari produsen, lembaga pemasaran dan
konsumen tingkat akhir. Lembaga pemasaran ditentukan dengan mengikuiti
alur pemasaran jahe. Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan

Juni — Juli 2016.

. Jenis Data dan M etode Pengumpulan Data

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh

melalui wawancara langsung dengan responden (petani), dengan menggunakan



51
kuisioner, dan data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait, seperti
BPS, Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Lampung, Dinas
Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Lampung Selatan, BP3K
Kecamatan Way Kalam dan lain-lain, yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan.

. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan
kuantitatif. Analisis dilakukan dengan memasukan data primer yang telah
diolah kedalam tabel-tabel yang telah disiapkan. Analisis data dalam
penelitian ini meliputi analisis pendapatan usahatani, analisis risiko, analisis
saluran pemasaran dan kelembagaan, fungsi-fungsi pemasaran dan analisis

marjin pemasaran.

1. Analisis Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani jahe diperoleh dengan menghitung selisih antara
penerimaan yang diterima usahatani jahe dengan total biaya produksi jahe
yang dikeluarkan. Penerimaan dipengaruhi oleh jumlah produksi jahe
yang dihasilkan dan tingkat harga yang berlaku pada saat jahe tersebut
dijual. Untuk menghitung pendapatan dari usahatani jahe digunakan

rumus Rahim dan Hastuti (2008) yaitu:

Pd = TR=-TC.oooioeevioereeieneeeenn (17
TR =VY.Py
TC = FC+VC
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Keterangan:

Pd = Pendapatan usahatani

TR = Tota penerimaan (total revenue)
TC = Tota biaya (total cost)

Y = Produksi jahe yang diperoleh
Py = HargaY

FC = Biayatetap (fixed cost)

VC = Biayatidak tetap (variabel cost)

Untuk mengetahui apakah usahatani yang dilakukan oleh petani jahe
menguntungkan atau tidak, maka dilakukan analisis imbangan penerimaan
dan biaya (R/C) dirumuskan sebagai berikut :

RIC=PT/BT oot (18)
Keterangan :
R/C = Nisbah penerimaan dan biaya
PT = Penerimaan tota

BT  =Biayatota yang dikeluarkan

JikaR/C > 1, maka usaha yang diusahakan mengalami keuntungan
Jika R/C < 1, maka usaha yang diusahakan mengalami kerugian.

. AnalissRisiko

Semakin tinggi risiko yang harus dihadapi, semakin tinggi hasil yang
diharapkan tercapai. Risiko terdiri dari risiko produksi, risiko harga dan
risiko pendapatan. Risiko usahatani dapat dihitung dengan melihat data
produksi dan harga pada musim budidaya sebelumnya. Tingkat produksi
dan harga berpengaruh terhadap tingkat pendapatan yang secara signifikan
dapat mengindikasikan adanyarisiko pada usahatani jahe yang dilakukan.
Ukuran untuk hasil yang diharapkan adalah hasil rata-rata atau mean,

rumusnya yaitu:



Keterangan :

E = Ratarata pendapatan yang diharapkan (Rp)

Ei = Pendapatan yang didapatkan (Rp)

n = Jumlah pengamatan

Risiko secara statistik dapat diukur dengan ukuran ragam (variance) atau

simpangan baku (standard deviation). Kedua caraini menjelaskan risiko

dalam arti kemungkinan penyimpangan pengamatan sebenarnyadi sekitar

nilai rata-rata yang diharapkan. Ukuran rumus ragam adal ah sebagai

berikut :

Sedangkan simpangan baku merupakan akar dari ragam, atau yang secara

matematis dirumuskan sebagai berikut :

2

| ,
V= ||Zz-=1(Ez B e, (21)
-\‘ 0 = 1

Keterangan :
V? = Ragam
\% = Simpangan baku
E = Rata-rata pendapatan yang diharapkan
Ei = Pendapatan yang didapatkan pada musim ke-i
n = Jumlah pengamatan

Untuk melihat tingkat risiko yang paling rendah dalam memberikan suatu
hasil dapat dipaka ukuran keuntungan koefisien variasi dengan rumus

sebagai berikut :



CV = Y 22
R T PP PP P PP PP PP PP (22
Keterangan :

CV  =Koefisen varias

\ = Simpangan baku

E = Rata-rata pendapatan yang diharapkan

Batas bawah (L) menunjukkan nilai terendah produksi, harga dan
keuntungan yang mungkin diterima oleh petani jahe. Rumus perhitungan

batas bawah (L) adalah :

L=E—2V e (23)
Keterangan :
L = Batas bawah
E = Rata-rata pendapatanl yang diharapkan
\% = Simpangan baku

Apabilanilai CV > 0,5 maka usahatani yang dilakukan memiliki risiko
yang tinggi sehingga risiko yang ditanggung petani semakin besar dengan
menanggung kerugian sebesar nilai L, begitu pulajikanilai CV < 0,5 maka
usahatani yang dilakukan memiliki risiko rendah sehingga petani akan

selalu untung atau impas sebesar nilai L.

Formulasi hipotesis yang digunakan sebagai berikut :
Ho : CV < 0,5 artinyarisiko usahatani jahe rendah.

Hi: CV > 0,5 artinyarisiko usahatani jahe tinggi.
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3. Pengaruh Risiko Usahatani Terhadap Pendapatan

Pengaruh risiko terhadap pendapatan usahatani jahe dapat diketahui
dengan menggunakan persamaan fungsi regresi sederhana. Persamaan

fungsi pengaruh risiko terhadap pendapatan tersebut adalah :

Y =athX4€. oo (24)
Keterangan :
Y = Pendapatan usahatani jahe (ha)
a = Konstanta
X = Risiko pendapatan (CV)

Sebelum dilakukan uji pengaruh variabel, dilakukan dahulu uji asumsi

klasik dengan melakukan uji heterokedastis. Heterokedastisitas

merupakan kondisi adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk

semua pengamatan pada model regresi. Analisis yang umum digunakan

untuk melihat apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat yaitu

menggunakan uji-F dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Variabel risiko tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan
(tidak signifikan).

Hy : Variabel risiko berpengaruh nyata terhadap pendapatan

(signifikan)

Untuk mengetahui pengaruh risiko terhadap pendapatan usahatani jahe,

digunakan uji F sebagal berikut :

JKR/(k-1)

F-hitung =
JKSI(n-k) e (25)
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Keterangan:

JKR =Jumlah kuadrat regres

JKS =Jumlah kuadrat sisa

k = Jumlah risiko

n = Jumlah pengamatan

Pengambilan keputusan :

a) JikaF-hitung > F-tabel, makatolak Ho artinya pada tingkat
kepercayaan tertentu variabel risiko (X) berpengaruh nyata terhadap
pendapatan (Y) usahatani jahe.

b) JikaF- hitung < F-tabel, makaterimaHo artinya variabel risiko (X)

tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan (Y) usahatani jahe.

Kriteria pengambilan keputusan tingkat signifikansi F hitung yang
menunjukkan bahwa variabel bebas berpengaruh nyata terhadap variabel

terikat yaitu a < 0,10 dengan tingkat kepercayaan sebesar 90%.

Pengaruh variabel risiko terhadap pendapatan secara tunggal yang dapat
dapat diketahui dengan melakukam pengujian parameter secara tunggal

dengan uji-t sebagai berikut :
t — hitung = E ............................................ (26)
Se

Keterangan:

B = Koefisien regres

Se = Kesal ahan baku parameter

Kaidah pengujian hipotesis sebagal berikut

a) Ho ditolak, padataraf kepercayaan a < 0,10 maka secaraindividu risko

berpengaruh nyata terhadap pendapatan.
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b) Ho diterima, padataraf kepercayaan a < 0,10 maka secaraindividu

risiko tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan.

. Efisens Pemasaran

M etode yang digunakan untuk mengetahui efisiensi pemasaran adalah
metode SCP (Structure, Condact, Performance). Metode SCP digunakan
untuk melihat efisiensi pemasaran dilihat dari struktur pasar, perilaku

pasar, dan penampilan pasar yang terjadi.

a) Saluran Pemasaran
Saluran pemasaran jahe di Kecamatan Penengahan dilakukan dengan
mengikuti alur penjualan jahe dari petani, pedagang pengumpul, desa,
pedagang pengumpul antardaerah, pedagang ekspor dan pedagang
pengecer. Apabila saluran pemasaran yang terbentuk di daerah
penelitian panjang dan fungsi-fungsi pemasarannya sangat
dibutuhkan, maka bisa dikatakan saluran pemasaran tersebut efisien.
Sebaliknya, apabila saluran pemasaran yang terbentuk panjang, tapi
ada fungs pemasaran yang tidak perlu dilakukan maka dikatakan
saluran pemasaran belum efisien. Jika saluran pemasaran yang terjadi
pendek dan fungsi-fungsi pemasaran yang dilakukan penting, maka
saluran pemasaran efisien. Sebaliknya, jika saluran pemasaran
panjang dan ada fungsi-fungsi pemasaran yang tidak perlu dilakukan

maka saluran pemasaran belum efisien.
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b) Harga, biaya dan volume penjuaan

Harga, biaya dan volume penjualan di tingkat petani, pedagang
pengumpul, pedagang eksportir dan pedagang pengecer digunakan
untuk melakukan analisis keragaan pasar secara kualitatif.

Marjin Pemasaran

Analisis marjin pemasaran digunakan untuk mengetahui perbedaan
harga di tingkat produsen (Pf) dan ditingkat konsumen (Pr). Secara
matematis dapat dituliskan sebagai berikut.

mji = Ps — Pbi atau mji = bti + M.eeoeeevereenn, 27)

Total marjin pemasaran adalah :

Penyebaran marjin pemasaran dapat dilihat berdasarkan persentase
keuntungan terhadap biaya pemasaran (RPM) pada masing — masing

lembaga pemasaran, dirumuskan sebagai berikut.

REM = E ............................................ (29)
bti
Keterangan :
mji = Marjin pada lembaga pemasaran ke-i
Miji = Total marjin pada satu saluran pemasaran ke-i
Psi = Harga jua padalembaga pemasaran ke-i
Pbi = Harga beli padalembaga pemasaran ke-i
bti = Biaya pemasaran lembaga pemasaran ke-i
i = Keuntungan lembaga pemasaran ke-i
Pr = Harga padatingkat konsumen
Pf = Harga padatingkat produsen

Apabilaselish RPM antar lembaga pemasaran sama dengan nol,

maka pemasaran tersebut efisien. Sebaliknya, apabila selisih RPM
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lembaga pemasaran tidak sama dengan nol, maka sistem pemasaran

tidak efisien.

Indikator yang juga dapat digunakan untuk melihat tingkat efisiensi
tataniaga adalah dengan membandingkan bagian yang diterima petani
(Farmer,s Share) terhadap harga yang diterima konsumen akhir.
Farmer's Share

Andlisisini digunakan guna membandingkan harga yang diterima oleh
petani dengan harga yang harus dibayarkan oleh konsumen akhir.
Farmer s share berhubungan terbalik dengan marjin pemasaran,
semakin tinggi marjin pemasaran maka bagian yang diterimaoleh
petani semakin redah. Secara matematis farmer”s share dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

P
PS = ar B 1)L TP (30)
Pr

Keterangan :

Ps = Bagian yang diterima petani (produsen)

Pf = Hargajahe di tingkat petani (produsen) 1 tahun terakhir

Pr = Hargajahe di tingkat konsumen 1 tahun terakhir

Semakin tinggi bagian yang diterima oleh petani maka semakin
efisien saluran pemasarannya, sebaliknya semakin rendah bagian yang
diterima oleh petani artinya saluran pemasaran yang terbentuk masih
belum efisien.

Elastisitas Transmisi Harga

Andlisis elastisitas transmisi harga digunakan untuk mengetahui

sgjauh mana dampak perubahan harga suatu barang di satu tempat
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terhadap perubahan harga barang tersebut di tempat lain. Secara

matematis, elastisitas transmisi harga dirumuskan sebagai berikut.

Pr

E. = b L e anaaraaiaeaaeseasasaiisarariaanaas (31)
: Pf
Keterangan :
E: = Eladtisitas transmisi harga
Pf = Hargarata-— ratajahe di tingkat petani 1 tahun terakhir
Pr = Hargarata- ratajahe di tingkat konsumen/pedagang 1
tahun terakhir
b = Koefisien regresi

Kriteria pengambilan keputusan pada el astisitas transmisi harga

adalah sebagai berikut.

(1) Et =1, berarti Igju perubahan harga ditingkat petani ditransmisikan
100% ketingkat konsumen, sehingga pasar dianggap sebagai pasar
bersaing sempurna dan sistem pemasaran sudah efisien.

(2) Et > 1, artinya lgju perubahan harga di tingkat konsumen lebih
besar dibandingkan |gju perubahan harga di tingkat petani. Hal ini
menggambarkan bahwa pasar yang terjadi merupakan pasar
bersaing tidak sempurna dan sistem pemasaran belum efisien.

(3) Et <1, artinyalgju perubahan harga di tingkat konsumen lebih
kecil dibandingkan lgju perubahan harga di tingkat petani. Hal ini
menggambarkan bahwa pasar yang terjadi merupakan pasar
bersaing tidak sempurna, maka sistem pemasarannya belum

efisien.
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Analisis untuk mengetahui apakah sistem pemasaran jahe efisien
dapat dilihat dari nilai elastisitas transmisi harga menggunakan

hipotesis sebagai berikut.

a) Ho : Et # 1 artinya pasar yang terjadi adalah pasar bersaing
tidak sempurna sehingga sistem pemasaran tidak efisien.
b) H, . Et = 1 artinya pasar yang terjadi adalah pasar bersaing

sempurna sehingga sistem pemasaran sudah efisien.



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Selatan

1. Letak Geogr afi

Kabupaten Lampung Sel atan merupakan salah satu dari 14 kabupaten atau
kotadi Provins Lampung dengan luas wilayah mencapai 200.071 ha yang
terdiri dari 17 kecamatan, 248 desa dan 3 kelurahan. Sebagian besar
wilayah Lampung Selatan adalah dataran, dimana jumlah desa yang berada
di dataran sebanyak 238 desa sedangkan 22 desa lainnya terletak di lereng
atau puncak dan lembah. Secara geografis, Kabupaten Lampung Selatan
terletak diantara 105°14' dan 105°45' Bujur timur dan antara 5915’ dan 6°

Lintang Selatan (Statistik Daerah Kabupaten Lampung Selatan, 2015).

Kabupaten Lampung Selatan memiliki kantor Pusat Pemerintahan di Kota
Kalianda, kotaini diresmikan sebagai ibukota oleh Menteri dalam negeri
padatanggal 11 Februari 1982. Sampai saat ini, Kabupaten Lampung
Selatan telah mengalami 2 kali pemekaran. Pertama, pembentukan
Kabupaten Tanggamus yang didasarkan pada Undang-undang Nomor 2
Tahun 1997 yang ditetapkan padatanggal 3 Januari 1997. Kedua,

pembentukan Kabupaten Pesawaran pada tanggal 10 Agustus 2008 yang
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didasarkan pada UU Rl Nomor 33 Tahun 2008. Secara administrasi

wilayah Kabupaten Lampung Selatan memiliki batas-batas sebagai berikut:

Sebelah Utara : berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah
dan Lampung Timur;

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Selat Sunda;

Sebelah Barat  : berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pesawaran;

Sebelah Timur : berbatasan dengan Laut Jawa (Badan pusat Statistik,

2015).

. Keadaan Demogr afi

Menurut Badan Pusat Statistik (2015), Penduduk Kabupaten Lampung
Selatan tahun 2014 berjumlah 950.844 jiwaterdiri dari 488.637 penduduk
laki-laki dan 462.207 penduduk perempuan. Sex ratio sebesar 105,72 %,
artinya perbandingan di antara 100 penduduk perempuan terdapat 105
penduduk laki-laki. Secaraumum, penduduk Kabupaten Lampung Selatan
yang bekerjadi sektor pertanian yaitu sebanyak 116.740 jiwa atau sebesar
30,76% dari penduduk usia kerja, di sektor industri sebanyak 71.135 jiwa
(18,74%) selanjutnya yang bekerja di sektor jasa sebanyak 191.622 jiwa

(50,5%).

Tahun 2014, 70% penduduk Lampung Selatan merupakan penduduk berusia
lebih dari 15 tahun. Dari jumlah tersebut, 64, 80% merupakan angkatan
kerja sedangkan sisanya 35,20% bukan angkatan kerja. Dari 440 angkatan
kerja, 94% berstatus bekerja dan hanya 6% yang berstatus pengangguran.

Pada periode 2012-2014 tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)



mengalami peningkatan dari 62,36% tahun 2012 menjadi 64,37% tahun
2014 atau meningkat sebesar 2,37% (Statistik daerah Kabupaten Lampung
Selatan, 2015). Peningkatan TPAK tersebut mengindikasikan bahwa
penduduk Lampung Selatan berpotensi dalam mengembangkan dan

mengelola potensi sumber daya yang ada di Lampung Selatan.

3. Keadaan Iklim

Suhu udara di suatu tempat antaralain ditentukan oleh tinggi rendahnya
tempat tersebut dari permukaan air laut dan jaraknya dari pantai. Kabupaten
Lampung Selatan memiliki suhu minimum 21,90°C dan suhu maksimum
34,50°C serta kelembaban udara berkisar antara 70 — 85 %. Tahun 2014,
curah hujan tertinggi terjadi pada bulan maret dengan curah hujan 336,70
mm dan terjadi selama 20 hari. Sementara untuk rata-rata kecepatan angin
pada tahun 2014 berada antara 7,00-13,00 knot dengan kecepatan angin
minimum 1.007,70 mb yang terjadi pada bulan Desember dan kecepatan
angin maksmum mencapai 1.013,50 mb terjadi pada bulan Agustus

(Statistik daerah Kabupaten Lampung selatan, 2015).

B. Keadaan Umum K ecamatan Penengahan

1. Letak Geogr afi
K ecamatan Penengahan merupakan salah satu dari 17 kecamatan di
Lampung Selatan yang memiliki luas wilayah 97,59 km?. Kecamatan
Penengahan terdiri dari 22 desa, dengan pusat pemerintahan terletak di desa

Pasuruan. Seluruh kecamatan Penengahan merupakan daerah daratan dan
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memiliki letak astronomis 105°14" dan 105°45’ Bujur Timur dan antara

5915’ dan 6° Lintang Selatan. Topografi daratan K ecamatan Penengahan

sebagian besar berupa dataran tinggi dengan rata-rata ketinggian 127 mdpl.

Secara administrasi wilayah Penengahan memiliki batas-batas wilayah

sebagai berikut :
Sebelah Utara

Sebelah Selatan :
Sebelah Barat

Sebelah Timur

: berbatasan dengan Kecamatan Palas dan kecamatan Sragi

berbatasan dengan Kecamatan Bakauheni

. berbatasan dengan K ecamatan Kalianda

: berbatasan dengan Kecamatan Ketapang (Statistik

Daerah Kecamatan Penengahan, 2015).

. Keadaan Demogr afi

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Selatan (2015), jumlah
penduduk kecamatan Penengahan tahun 2014 mencapai 36.551 jiwa yang
terdiri dari 18.913 jiwa penduduk laki-laki dan 17.638 jiwa penduduk
perempuan. Sex ratio penduduk kecamatan Penengahan adalah 107,23 yang
berarti tigp 100 penduduk perempuan terdapat 107 penduduk laki-laki.
Sebaran penduduk terbanyak ada di 3 desa yaitu desa Pasuruan, Sukabaru,
dan Klaten dengan jumlah penduduk di 3 desatersebut lebih dari 2,5 ribu
jiwa.

Tabel 5. Sebaran penduduk berdasarkan kelompok umur di Kecamatan

Penengahan tahun 2014
Keompok Umur(3 tahun) Jumlah(jiwa) Persentase
0-14 11.164 30,54
15-64 23.841 65,23
> 65 1.546 4,23
Jumlah 36.551 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampumg Selatan, 2015
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Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk di Kecamatan
Penengahan berada pada kelompok umur 15 — 64 tahun (65,23%) dari total
penduduk. Menurut Mantra (2004), secara ekonomi umur dapat dibagi ke
dalam tiga kelompok yaitu, kelompok umur O - 14 tahun (umur belum
produktif), kelompok umur 15 - 64 tahun (umur produktif), dan kelompok
umur di atas 65 tahun (umur tidak lagi produktif). Berdasarkan teori
tersebut, maka penduduk Penengahan berada pada umur produktif sehingga
sangat berperan dalam pembangunan ekonomi dan kesejahteraan di

kecamatan tersebut.

3.Keadaan Pertanian

Penggunaan lahan di Kecamatan Penengahan meliputi ladang/tegalan,
perkebunan, dan sawah. Sebagian besar penggunaan lahan di Kecamatan
Penengahan yaitu untuk perkebunan tanaman kopi, kakao, cengkeh, kelapa,
dan tanaman kayu lainnya. Lahan tegalan/ladang juga cukup luas yang
digunakan sebagai tempat budidaya tanaman pisang, jahe, jagung, dan
tanaman palawijalainnya. Persawahan digunakan sebagai tempat budidaya

tanaman padi.
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Tabel 6. Sebaran luas lahan menurut jenis lahan di Kecamatan Penengahan

(ha) 2014.

No Desa Luas Sawah Lugs;\?gﬁan Jumlah
1 Tanjung Heran 117 403 520
2 Pisang 25 285 310
3  Sukabaru 136 464 600
4  Tetaan 152 296 448
5 Sukaaya 26 139 165
6  Penengahan 80 848 928
7 Gayam 44 276 320
8  Gedungharta 26 294 320
9 Way Kalam 4 426 430
10 Padan 20 426 446
11 Kampungbaru 4 148 152
12 Banjarmasin 50 570 620
13 Klaten 219 531 750
14 Pasuruan 128 332 460
15 Ruang Tengah 110 470 580
16 Keau 75 250 325
17 Taman Baru 70 280 350
18 Kuripan 100 460 560
19 Rawi 103 382 485
20 Belambangan 21 199 220
21 Kekiling 150 375 525
22  Gandri 4 241 245

Jumlah 1.664 8.095 9.759

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampumg Selatan, 2015

Berdasarkan pembagian luas lahan menurut jenis |ahannya, pemerintah

khususnya Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultur memiliki program untuk

menjadikan daerah Kecamatan Penengahan sebagai sentrajahe di

Kabupaten Lampung Selatan. Potensi lokal Kecamatan Penengahan

diharapkan dapat mendorong keadaan pertanian. Berdasarkan keadaan

geografisnya, wilayah Desa Way Kalam menjadi daerah potensial untuk

budidaya jahe.
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4, Sar ana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan dalam pertanian sebagai pendukung
usahatani baik secaralangsung maupun tidak langsung. Dampak langsung
maupun tidak langsung penggunaan sarana dan prasarana adalah kegiatan
usahatani yang efisien sehingga biaya usahatani yang digunakan |ebih
sedikit dan keuntungan usahatani akan lebih besar. Selain itu, sarana dan

prasarana yang baik akan mengurangi tingkat risiko dalam pemasaran

produk jahe.
Tabel 7. Panjang dan jenis permukaan jalan di Kecamatan Penengahan
(km), 2014.
No Desa Aspal Batu
1 Tanjung Heran 2,0 -
2 Pisang 1,0 -
3  Sukabaru 3,1 1,6
4  Tetaan 2,5 1,0
5 Sukagaya 2,0 -
6  Penengahan 15 2,5
7  Gayam 2,0 15
8  Gedungharta 1,0 2,0
9 Way Kalam 4,0 -
10 Padan 15 1,0
11 Kampungbaru 0,5 0,5
12 Banjarmasin 15 4,0
13 Klaten 6,4 3,0
14 Pasuruan 9,5 54
15 Ruang Tengah 0,5 1,0
16 Kelau 0,5 -
17 Taman Baru 0,5 2,0
18 Kuripan 31 11
19 Rawi 1,0 -
20 Belambangan 04 -
21 Kekiling 3,2 2,0
22  Gandri 2,5 3,0
Jumlah 50,2 31,6

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampumg Selatan, 2015
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Sebagian jalan di Kecamatan Penengahan masih berupa batu. Jenis
permukaan jalan di Kecamatan Penengahan berpengaruh terhadap kondisi
usahatani dan distribusi jahe. Semakin baik sarana dan prasarana yang
tersedia akan memperlancar kegiatan usahatani dan distribusi jahe di
Kecamatan Penengahan.

Tabel 8. Sebaran sarana perdagangan di Kecamatan Penengahan, 2014.

Pasar
Desa Tradisiond Toko
Tanjung Heran - -
Pisang - -
Sukabaru - -
Tetaan - -
Sukajaya - -
Penengahan - -
Gayam 1 -
Gedungharta - -
Way Kalam -
10 Padan 1
11 Kampungbaru -
12 Banjarmasin 1 -
1

Z
o

OCoOoO~NOOUIRA~WNPE

13 Klaten

14 Pasuruan

15 Ruang Tengah
16 Kelau - -
17 Taman Baru - -
18 Kuripan - -
19 Rawi -

Belambangan
Kekiling
Gandri

10
11

Jumlah

43

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampumg Selatan, 2015

Aktivitas perekonomian masyarakat Kecamatan Penengahan didorong

karena keberadaan pasar sebagai pusat transaksi langsung. Faktor

pendukung usahatani jahe di Kecamatan Penengahan dari tersedia atau

tidaknya pasar.
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5.Pengembangan Usahatani Jahe
Usahatani jahe di Kecamatan Penengahan terus berkembang. Pemerintah
daerah mendukung pengembangan usahatani jahe melaui bantuan benih
jahe di Kecamatan Penengahan. Potensi sumber daya alam dan manusia
yang ada di Kecamatan Penengahan dinilai cukup baik oleh pemerintah
dalam mendukung programnya dengan menjadikan Kecamatan Penengahan

sebagal sentrajahe di Lampung Selatan.

Perkembangan usahatani jahe dapat dilihat dari jJumlah petani yang
berusahatani jahe saat ini, yaitu 105 petani (53,85%) dari total 195 petani.
Perkembangan sarana dan prasarana juga mendukung dalam pengembangan
usahatani jahe. Kondisi jalan, ketersediaan toko pertanian dan pasar di

K ecamatan Penengahan mendorong petani untuk terus mengembangkan

usahatani jahe.

Awalnya jahe merupakan komoditas yang bertujuan untuk memenunhi
kebutuhan rumah tangga sgja. Saat ini jahe menjadi komoditas utama yang
dikembangkan oleh petani d Kecamatan Penengahan. Posisi komoditas jahe
dibandingkan dengan komoditas lainnya lebih baik. Hal ini disebabkan oleh
rata-rata pendapatan usahatani jahe yang cukup tinggi dibandingan dengan
usahatani lainnya. Prospek pengembangan usahatani jahe juga didukung
dengan sektor pemasarnnya. Pemasaran jahe di Kecamatan Penengahan
saat ini tidak hanya terbatas pada pasar lokal sgja, melainkan sudah pada
pasar ekspor. Kepastian pasar tersebut cukup baik untuk menarik petani

mengembangkan usahatani jahe.
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Pemerintah daerah mengembangkan usahatani jahe di Kecamatan
Penengahan dengan penerapan kebijakan yang mendorong pengebangan dan
keuntungan petani, diantaranya dengan melakukan penguatan modal petani,
perbaikan infrastruktur, dan penggunaan varietas unggul. Meskipun
kebijakan tersebut dinilai belum berjalan secara efisien oleh petani, namun
dari kebijakan yang dilakukan telah meningkatkan pengembangan usahatani

jahe di Kecamatan Penengahan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan tentang analisis pendapatan, risiko

ppendapatan usahatani, serta pemasaran jahe di Kecamatan Penengahan

Kabupaten Lampung Selatan, didapatkan kesimpulan sebagal berikut.

1

Usahatani jahe di Kecamatan Penengahan pada tahun 2016
menguntungkan dengan pendapatan usahatani jahe sebesar

Rp28.040.847,83/haltahun dengan nilai R/C atas biayatotal yaitu 1,68.

Risiko pendapatan jahe berada pada kategori tinggi dengan nilai CV 0,51.
Risiko usahatani jahe berpengaruh nyataterhadap pendapatan usahatani
jahe.

Saluran pemasaran jahe yang ada di Kecamatan Penengahan Kabupaten

Lampung Selatan tidak efisien.



131

B. Saran

Adapun saran yang di berikan untuk kegiatan usahatani dan pemasaran jahe

di Kecamatan Penengahan yaitu sebagal berikut.

1. Bagi petani diharapkan untuk dapat meningkatkan keterampilannya dalam
mengatasi risiko usahatani. Penelitian menunjukkan bahwa risiko
usahatani jahe tergolong tinggi.

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat memberikan penyuluhan tentang
pencegahan dan pengelolaan risiko sehingga petani |ebih tanggap dalam
pencegahan dan pengelolaan risiko usahatani jahe.

3. Bagi pendliti lain diharapkan untuk melakukan penelitian tentang perilaku
petani terhadap risiko guna melakukan berbagal strategi dalam mengatas

risiko sehingga pendapatan petani maksimal.
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